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ABSTRAK

Sistem informasi terintegrasi merupakan salah satu instrumen penting dalam
menunjang aktivitas akademik dan administratif di lingkungan perguruan tinggi.
Universitas Sangga Buana telah mengembangkan sistem informasi terintegrasi
bernama SIFORTER sebagai pengganti sistem sebelumnya untuk meningkatkan
efisiensi dan kualitas layanan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi keberhasilan penerapan SIFORTER dengan pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM). Metode yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif melalui penyebaran kuesioner terhadap pengguna SIFORTER dan dianalisis
menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) dengan bantuan sofiware SmartPLS. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh hipotesis yang diajukan dalam model TAM diterima secara signifikan. Temuan
ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kemanfaatan, sikap
terhadap penggunaan, dan niat menggunakan sistem memiliki pengaruh positif
terhadap penggunaan aktual SIFORTER. Dengan diterimanya seluruh hubungan antar
variabel, dapat disimpulkan bahwa SIFORTER telah diterima dengan baik oleh
pengguna dan faktor-faktor dalam model TAM terbukti relevan dalam mengukur

tingkat keberhasilan penerapan sistem informasi terintegrasi di lingkungan kampus.

Kata kunci: Technology Acceptance Model (TAM), Sistem Informasi Terintegrasi,
SmartPLS



ABSTRACT

Integrated information systems are essential tools that support academic and
administrative activities within higher education institutions. Universitas Sangga
Buana has developed an integrated information system called SIFORTER to replace
its previous system in an effort to enhance service efficiency and quality. This study
aims to analyze the factors influencing the successful implementation of SIFORTER
using the Technology Acceptance Model (TAM) approach. A quantitative method was
applied through the distribution of questionnaires to SIFORTER users, and the data
were analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
with the help of SmartPLS software. The results showed that all hypotheses proposed
within the TAM framework were accepted significantly. These findings indicate that
perceived ease of use, perceived usefulness, attitude toward usage, and behavioral
intention to use have a positive influence on the actual use of SIFORTER. With all
variable relationships confirmed, it can be concluded that SIFORTER has been well
accepted by users, and the TAM constructs are proven to be relevant in measuring the

success level of integrated information system implementation in the academic.

Keywords: Technology Acceptance Model (TAM), Integrated Information System,
SmartPLS
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DAFTAR ISTILAH

. Actual System Use: Penggunaan nyata sistem SIFORTER oleh pengguna

dalam aktivitas akademik maupun administratif.
Analisis: Proses sistematis dalam mengidentifikasi, mengkaji, dan
menginterpretasikan data penelitian untuk mengetahui hubungan antar variabel

dalam model TAM terkait penggunaan SIFORTER.

. Attitude Toward Using: Sikap positif atau negatif dari pengguna terhadap

penggunaan sistem SIFORTER.

Behavioral Intention to Use: Niat atau keinginan pengguna untuk
menggunakan SIFORTER secara berkelanjutan.

Keberhasilan: Tingkat tercapainya tujuan penerapan SIFORTER berdasarkan
penerimaan pengguna, penggunaan aktual, serta efektivitas sistem menurut
indikator dalam model TAM.

Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM): Metode
statistik berbasis model persamaan struktural yang digunakan dalam penelitian
ini untuk menguji hubungan antar variabel dalam TAM.

Perceived Ease of Use: Persepsi bahwa SIFORTER mudah digunakan dan
tidak memerlukan upaya besar dalam pengoperasiannya.

Perceived Usefulness: Persepsi bahwa penggunaan SIFORTER dapat
meningkatkan efektivitas kerja pengguna.

SIFORTER: Sistem informasi akademik dan administratif yang digunakan di
Universitas Sangga Buana sebagai sistem terintegrasi pengganti dari sistem
sebelumnya.

SmartPLS: Perangkat lunak statistik yang digunakan untuk melakukan analisis
PLS-SEM dalam penelitian ini.

Technology Acceptance Model (TAM): Kerangka teoritis yang digunakan
dalam penelitian untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi

penerimaan pengguna terhadap sistem informasi.

Xi
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi informasi yang pesat telah memberikan wawasan yang
signifikan ke dalam berbagai aspek kehidupan dan profesi. Perubahan ini mendorong
institusi maupun perusahaan untuk menyesuaikan sistem serta pola kerja mereka.
Pemanfaatan teknologi informasi menjadi pilithan utama dalam pengelolaan pekerjaan
karena menawarkan tingkat efektivitas dan efisiensi yang tinggi. (Sa’diyah et al.,
2019). Kemajuan Teknologi Informasi mendorong terciptanya gaya hidup baru dalam
berbagai aspek kehidupan, sejak awal hingga akhir. Gaya hidup ini dikenal sebagai e-
life, yang berarti bahwa berbagai aktivitas kehidupan kini telah dipengaruhi dan
dipenuhi melalui kebutuhan berbasis elektronik. (Cecep Abdul Cholik, 2021).
Teknologi informasi merupakan salah satu jenis teknologi yang dimanfaatkan untuk
menganalisis data, mulai dengan pemrosesan, perolehan, pengorganisasian,
penyimpanan, hingga ke manipulasi data dalam berbagai bentuk. Tujuannya adalah
untuk mendapatkan informasi berkualitas tinggi informasi berkualitas tinggi, yakni
informasi yang akurat , tepat waktu, dan relevan. informasi digunakan dalam berbagai
konteks, baik untuk kepentingan individu, bisnis, maupun pemerintahan, serta berperan
strategis dalam proses pengambilan keputusan (Mukhsin, 2020). Perusahaan atau
organisasi yang telah mengimplementasikan teknologi informasi yang dilengkapi
dengan aplikasi penunjang yang andal, berpotensi memberikan kontribusi positif
terhadap pertumbuhan dan kemajuan perusahaan. Hal ini tercermin melalui
kemampuannya dalam menyajikan informasi yang akurat, tepat waktu, berkualitas, dan
dapat dipercaya. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi informasi secara optimal
sangatlah penting, terutama dalam variasi bidang termasuk akuntansi, keuangan,
manajemen, perbankan, administrasi umum , ekonomi, bisnis, audit, dan akuntansi.
Penerapan teknologi informasi dalam tata kelola manajemen di seluruh bidang tersebut

dapat meningkatkan efektivitas dan produktivitas kerja (Purba et al., 2020). Teknologi



Informasi memiliki dampak terhadap aspek keamanan sistem informasi, sebab akses
yang tidak sah atau kelalaian dalam penggunaannya dapat menimbulkan keraguan
terhadap keakuratan data, serta berpotensi menyebabkan terjadinya disinformasi.
(Renaldy et al., 2023). Kualitas sistem informasi sangat penting untuk memastikan
bahwa sistem tersebut beroperasi dengan baik, akurat, dan dapat diandalkan. Kualitas
sistem informasi meliputi faktor-faktor seperti kecepatan, kehandalan, keamanan,
dan kemudahan pengguna. Kualitas sistem informasi dapat diartikan sebagai persepsi
kemudahan pengguna (PEOU), yaitu bagaimana pengguna merasakan bahwa sistem
teknologi komputer yang digunakan relatif mudah untuk dipahami serta dioperasikan
(Saraswati, 2024). Peran teknologi informasi semakin krusial dan menjadi faktor
penentu bagi sebuah lembaga pendidikan. Sebuah universitas yang berkualitas tentu
dituntut untuk memiliki sistem informasi akademik yang andal, guna mendukung
kebutuhan mahasiswa, tenaga pengajar/dosen, serta bagian administrasi dalam

menjalankan aktivitas akademik secara efektif dan efisien (Sudarini et al., 2020)

Sistem informasi akademik memiliki peran yang sangat penting dalam
menunjang berbagai aktivitas di institute Pendidikan tinggi, seperti pendaftaran,
pengelolaan data mahasiswa, jadwal kuliah, dan penilaian (Febriani et al., 2024).
Sistem yang sukses ialah sistem yang memberikan manfaat dan manfaat ini
diperoleh setelah menggunakan sistemnya (Jayanti et al., 2023). Meningkatnya jumlah
mahasiswa, menempatkan tuntutan yang lebih besar pada kemampuan Universitas
untuk memastikan bahwa Sistem Informasi dapat secara efektif mendukung semua

bidang (Utomo et al., 2023).

Universitas Sangga Buana adalah salah satu Universitas yang sudah
mengimplementasikan ~ Sistem  Informasi  Terintegrasi (SIFORTER) untuk
memfasilitasi berbagai proses akademik dan administrasi. Penerapan Sistem Informasi
Terintegrasi (SIFORTER) di Universitas Sangga Buana tidak hanya mencakup
pengelolaan data mahasiswa dan dosen, tetapi juga meliputi pengelolaan jadwal kuliah,

pembayaran biaya pendidikan, hingga monitoring perkembangan akademik



mahasiswa. Semua proses ini diintegrasikan dalam satu sistem yang dapat diakses
setiap orang yang bertanggungjawab. Hal ini supaya dapat mempercepat proses
administrasi, mengetahui kegiatan perkuliahan, input kartu rencana studi, transkip
nilai, informasi kartu hasil studi dan memudahkan akses informasi bagi semua

pengguna.

Sehubungan dengan hal ini memperhatikan beberapa masalah yang mempengaruhi
keberhasilan penerapan Sistem Informasi Terintegrasi (SIFORTER) di Universitas

Sangga Buana.
a. Resistensi Terhadap Perubahan

Berdasarkan survei, sekitar 65% dari dari pengguna SIFORTER enggan untuk
beradaptasi dengan SIFORTER. Ini adalah resistensi yang cukup signifikan karena
sebagian besar dari mereka telah terbiasa dengan sistem lama. Resistensi terhadap
perubahan ini dapat menyebabkan penurunan produktivitas serta menghambat proses
adaptasi. Jika pengguna tidak mau beradaptasi, hal ini tidak akan memaksimalkan
penggunaan sistem baru. Maka informasi mengenai manfaat SIFORTER harus jelas
dan dapat membantu mengurangi resistensi keterlibatan pengguna dalam proses
pengembangan sistem turut berkontribusi dalam menumbuhkan rasa kepemilikan

terhadap sistem tersebut dan memberikan semangat untuk beradaptasi.
b. Kesesuaian Teknologi dengan Kebutuhan Pengguna

Kesesuaian Teknologi dengan Kebutuhan Pengguna mengarah sejauh mana
Sistem Informasi Terintegrasi (SIFORTER) dapat memenuhi kebutuhan spesifik
mahasiswa, dosen, dan staf administrasi di Universitas Sangga Buana. Hal ini sangat
penting karena tingkat keberhasilan penerapan suatu sistem teknologi sering kali
bergantung pada relevansi dan manfaatnya bagi penggunanya. SIFORTER harus
menyediakan spesifikasi yang sesuai dengan kebutuhan. Seperti, mahasiswa
membutuhkan akses mudah untuk melihat jadwal, nilai, atau melakukan pembayaran.

Dosen mungkin membutuhkan alat untuk mengelola bahan ajar atau absensi



mahasiswa, sementara staf administrasi memerlukan dukungan sistem untuk

pengelolaan data akademik dan keuangan.
c. Evaluasi Keberhasilan Sistem

Hasil evaluasi dapat digunakan untuk melakukan perbaikan dan peningkatan
pada sistem. 45% pengguna merasa bahwa SIFORTER mudah digunakan dan
bermanfaat. Hal ini menunjukkan Dibutuhkan evaluasi lanjutan terhadap berbagai
faktor yang berkontribusi dalam memengaruhi penerimaan sistem. Jika sistem tidak
dianggap bermanfaat atau sulit digunakan, penerimaan pengguna terhadap sistem
tersebut akan rendah, yang pada akhirnya dapat mengurangi efektivitas sistem dalam
mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh sebab itu, Melakukan evaluasi berkala dapat

dilakukan untuk melakukan perbaikan dan peningkatan pada sistem.

Keberhasilan sistem informasi merupakan upaya strategis untuk mendorong
peningkatan kinerja sistem di masa mendatang. Dalam organisasi yang berfokus pada
pelanggan, persepsi pengguna menjadi faktor kunci yang menentukan efektivitas dan
kesuksesan suatu sistem (Nurlani et al., 2017). Untuk mengevaluasi sejauh mana
penerapan SIFORTER berhasil, penting untuk mengadopsi kerangka kerja yang dapat
mengukur tingkat penerimaan dan penggunaan teknologi oleh para penggunanya
dengan mengimplementasikan model kesuksesan. Sebuah sistem informasi dapat
dianggap berhasil apabila mudah dioperasikan dan tidak membutuhkan upaya yang
berlebihan dalam proses penggunaannya (Mata et al., 2013).

Sebuah model yang dapat digunakan untuk menganalisis kesuksesan Sistem
Informasi Terintegrasi adalah Model Penerimaan Teknologi (TAM) adalah suatu
kerangka yang dirancang untuk menganalisis cara pengguna menerima dan
mengadopsi teknologi. TAM diperkenalkan oleh Fred Davis pada tahun 1986 dalam
disertasi doktornya yang berjudu “4 Technology Acceptance Model for Empirically
Testing New End-User Information Systems" (Wicaksono, 2022). Peneliti
memodifikasi variabel-variabel dari Technology Acceptance Model (TAM), yaitu:



persepsi mengenai pemahaman kemudahan penggunaan (PEOU), pemahaman
terhadap kegunaan (PU), sikap terhadap penggunaan (ATU), niat berperilaku untuk
terus menggunakan (BI), serta penggunaan sistem secara nyata (AU) (Mulyono et al.,
2020).

Menurut Davis (1989), Technology Acceptance Model (TAM) merupakan konsep
dalam bidang sistem teknologi dan dikembangkan untuk memahami bagaimana
seorang individu dapat menerima dan memanfaatkan teknologi. Model ini dirancang
untuk menguraikan serta memprediksi tingkat penerimaan pengguna terhadap
teknologi tertentu. Penerimaan terhadap teknologi informasi dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain persepsi pengguna mengenai kemudahan penggunaan (PEOU),
persepsi terhadap manfaat (PU), sikap terhadap penggunaan (ATU), niat perilaku untuk
menggunakan (BI), serta penggunaan nyata (AU) (Sari et al., 2016). Model Penerimaan
Teknologi (7echnology Acceptance Model) merupakan kerangka yang menjelaskan
bagaimana pengguna menerima teknologi. Dalam hal TAM, Davis mengadopsi Teori
Tindakan Rasional (TRA) sebagai teori dasar, meskipun tidak mencakup semua elemen
dari teori TRA. Davis hanya mengambil komponen “Keyakinan” dan “Sikap” dari teori

tersebut (Saputra et al., 2013).

Kesuksesan pada sistem dalam organisasi sangat tergantung pada cara sistem
tersebut dioperasikan, sejauh mana sistem tersebut memberikan kemudahan bagi
penggunanya, serta optimalisasi teknologi yang digunakan dalam penerapannya
(Anggrayeni, 2015). Penggunaan e-learning LIVE (Learning in Virtual Environment),
e-learning (Surya et al., 2019), TAM merupakan model yang menjelaskan bagaimana
individu menerima sebuah system (Setia et al., 2022), (Kuswandini et al., 2019),
Electronic Government atau E-Government (Fish, 2020), (Pangaiyan et al., 2023),
penilaian pada kualitas system informasi akademik (Tobing, 2015), Analisis
Penerimaan e-Learning (Adolph, 2016a), sistem informasi manajemen daerah
(SIMDA) (Vatresia et al., 2023), elektronik rekam medik (E-RM) (Nurhendratno et al.,
2012), e-commerce, e-book, e-voting (Fatmasari et al., 2015), (Al Fajri et al., 2019),



informasi akademik (Andryani, 2016), sistem informasi perpustakaan (Murjoko et al.,
2023), website (Prasetyo, 2020), sistem informasi penjualan dan proses transaksi
(Informatika et al., 2014), CRM (Customer Relationship Management) (Hakim, 2018),
aplikasi (Wijianto et al., 2023).

Penggunaan model TAM sejak tahun 2004 oleh para peneliti di indonesia telah
banyak dilakukan saat ini. Perkembangan teknologi serta pengetahuan yang semakin
mudah diakses melalui berbagai media turut mendorong para peneliti untuk menelusuri
lebih dalam terkait sejauh mana sistem informasi diterima oleh para pengguna (Ilmi et
al., 2020). Teori yang paling berpengaruh bagi para peneliti sistem informasi adalah
Model Penerimaan Teknologi (7echnology Acceptance Model) yang diperkenalkan
oleh Davis pada tahun 1986 (Ilmi et al., 2020). Penelitian sebelumnya telah mengkaji
penggunaan layanan mobile banking dengan menerapkan TAM (Siswoyo et al., 2023).
Menggunakan lima variabel utama, yaitu pemahaman mengenai kemudahan
penggunaan, pemahaman terhadap manfaat , sikap dalam menggunakan, niat perilaku
untuk terus menggunakan, dan penggunaan sacara nyata (SUDARYANTO et al.,
2021).

Penggunaan TAM dalam penelitian mengenai penerimaan teknologi telah
dilakukan oleh berbagai peneliti di berbagai negara dengan penerapan teknologi yang
berbeda-beda untuk menguji validitas TAM (Sayekti et al., 2016). Keberhasilan sistem
informasi menjadi langkah strategis untuk mendorong peningkatan kinerja sistem di
masa mendatang. Dalam organisasi yang berfokus pada pelanggan, persepsi pengguna
dipandang sebagai faktor kunci yang menentukan keberhasilan setiap sistem yang
diterapkan (Nurlani et al., 2017). Universitas yang berkualitas tentu harus didukung
oleh sistem informasi akademik yang memadai, baik untuk mahasiswa, dosen atau
tenaga pengajar, maupun bagi bagian administrasi di lingkungan universitas tersebut

(Sudarini et al., 2020).



Maka atas permasalahan diatas peneliti menggunakan Technology Acceptance

Model (TAM) dalam bentuk skripsi dengan judul “Analisis Keberhasilan Penerepan

Sistem Informasi Terintegrasi (SIFORTER) di Universitas Sangga Buana dengan
Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM)”

1.2 Identifikasi Masalah

Pada penjelasan latar belakang di atas, berikut adalah beberapa identifikasi masalah

pada penelitian ini:

1.

Tingginya tingkat resistensi dari mahasiswa pengguna SIFORTER
menunjukkan kurangnya penerimaan terhadap sistem baru.
Ketidaksesuaian antara sistem dan kebutuhan pengguna yang dapat
mengurangi efektivitas sistem dalam mendukung aktivitas akademik dan
administratif.

Rendahnya tingkat persepsi mengenai kemudahan penggunaan dan manfaat
dari SIFORTER mengindikasikan bahwa sistem belum memenuhi

ekspektasi pengguna.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah cara mengatasi resistensi terhadap perubahan mahasiswa

pengguna SIFORTER di Universitas Sangga Buana?

. Bagaimanakah tingkat kesesuaian antara fitur-fitur dalam SIFORTER

dengan kebutuhan pengguna di Universitas Sangga Buana?

. Bagaimanakah cara mengevaluasi keberhasilan penerapan SIFORTER di

Universitas Sangga Buana berdasarkan Technology Acceptance Model

(TAM) oleh pengguna?

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



Fokus penelitian ini adalah pada pengguna SIFORTER di Universitas
Sangga Buana.

Penelitian ini dibatasi pada tingkat kesesuaian fitur SIFORTER di
Universitas Sangga Buana.

Dalam penelitian ini menerapkan pendekatan Technology Acceptance

Moedel adalah dasar untuk mengevaluasi keberhasilan sistem.

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk:

1.

Memahami faktor-faktor yang menyebabkan resistensi pengguna terhadap
penggunaan SIFORTER, schingga dapat ditemukan strategi untuk
mengatasi hambatan tersebut.

Mengetahui tingkat kesesuaian fitur SIFORTER dengan kebutuhan
pengguna untuk mengidentifikasi kebutuhan pada pengguna.

Mengetahui keberhasilan penerapan SIFORTER menggunakan pendekatan
TAM (Technology Acceptance Model).

1.6 Manfaat Penelitian

Dari tujuan penelitian di atas, diharapkan studi ini dapat memerikan mamfaat,

yaitu:

1.

Secara Akademis, penelitian ini akan menambah pemahaman dan literatur
ilmiah mengenai penerapan sistem informasi terintegrasi di perguruan
tinggi, khususnya dengan menggunakan pendekatan Technology
Acceptance Model (TAM).

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat di manfaatkan oleh Universitas
supaya memahami lebih baik elemen-elemen yang mempengaruhi
penerimaan dan keberhasilan penerapan SIFORTER, sehingga dapat
dilakukan perbaikan serta pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan

efektivitas dan efisiensi sistem.



3. Secara sosial, dengan penerapan sistem informasi yang lebih baik,
diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman
pengguna (mahasiswa dan dosen), sehingga dapat berkontribusi pada

peningkatan mutu pendidikan di Universitas Sangga Buana.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan topik khusus ini adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini memaparkan mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat dari

penelitian yang dilakukan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini menyajikan teori yang mendukung penelitian, yang diperoleh dari studi-
studi terdahulu sejenis dalam bentuk artikel jurnal maupun buku yang berkaitan
dengan sistem informasi terintegrasi dan pendekatan Technology Acceptance

Model (TAM).
BAB IIIl METODOLOGI

Bagian ini memuat uraian tentang langkah-langkah penyelesaian penelitian dari

awal sampai akhir berdasarkan metode penelitian yang digunakan pada penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, berisi tentang penelitian yang telah di peroleh dari data yang telah

di kumpulkan.

BAB V PENUTUP



Dalam bagian ini, berisi tentang kesimpilan dan saran untuk mengembangkan

lebih lanjut penelitian ini dimasa mendatang.

DAFTAR PUSTAKA
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi Terintegrasi

Menurut (Idris et al., 2014) Sistem Informasi Terintegrasi merupakan sebuah
sistem teknologi yang dikembangkan untuk mendukung organisasi dalam menyatukan
serta mengoordinasikan seluruh proses bisnisnya. Ciri utama dari sistem ini adalah
tingginya tingkat integrasi yang memungkinkan penyediaan data dan informasi secara
menyeluruh dan terkoordinasi. Selain itu, menurut (D. W. Putra, 2015) bahwa sistem
informasi terintegrasi adalah salah kunci sistem informasi manajemen memungkinkan
berbagai sistem untuk saling terhubung dan berinteraksi dengan yang lainnya. Prinsip
keterkaitan informasi ini sangat berguna ketika suatu file dibutuhkan oleh sistem lain,
atau ketika keluaran dari suatu sistem menjadi masukan bagi sistem lainnya. Adapun

teori-teori lain yang didefinisikan oleh peneliti sebelumnya, sebagai berikut:

1. Sistem informasi terintegrasi adalah sistem yang merepresentasikan
hubungan antara teknologi informasi dan struktur data dalam suatu
organisasi. Tujuan utamanya adalah untuk mempermudah pertukaran data
serta berbagai jenis informasi di dalam organisasi, dengan menekankan
pentingnya penyediaan informasi yang akurat dan sinkronisasi data yang
konsisten (Kurniawan dan Chazar, 2019).

2. Menurut (Riadi et al., 2017) sistem informasi terintegrasi adalah sebuah
konsep yang bertujuan untuk menghubungkan setiap aplikasi yang beroperasi
pada berbagai platform berbeda dapat bekerja sama, dan berhubungan guna
menghasilkan suatu kesatuan fitur. Sistem informasi terintegrasi dapat
memudahkan pengguna untuk melakukan kegiatan administratif akademik,

sistem yang berbeda saling mendukung satu sama lain dan berbagi data.
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3. Menurut (Anggriawan et al., 2016) sistem informasi terintegrasi ialah sebuah
rangkaian proses untuk menghubungkan beberapa sistem-sistem digitalisasi
dan software aplikasi secara fisik maupun secara fungsional. Sistem
terintegrasi akan menggabungkan struktur subbagian sistem ke dalam satu
sistem dan menjamin fungsi-fungsi dari sub sistem sebagai satu kesatuan

sistem.

2.1.1 Komponen Sistem Informasi Terintegrasi

Menurut (Primadewi et al., 2022) Beberapa elemen dalam sebuah sistem
informasi diperlukan agar sistem tersebut dapat berfungsi secara optimal sebagai

berikut:

1. Input (masukan)
Komponen input berperan sebagai elemen utama dan tahap awal dalam sebuah
sistem. Data yang diterima oleh sistem akan mengalami proses pengolahan
untuk kemudian dikonversi menjadi informasi yang lebih bermakna sebelum
akhirnya disajikan kembali kepada pengguna.
2. Output (keluaran)

Output adalah hasil akhir dari suatu tahapan, yang Informasi, laporan, data
dasar, grafik, atau berbagai elemen digital lainnya. Sistem informasi terintegrasi
tidak hanya memproses data secara terpisah, tetapi menggabungkan berbagai
sumber data dari lintas departemen atau unit kerja menjadi informasi yang utuh,
akurat, dan real-time.

3. Atribut

Atribut merupakan karakteristik yang menentukan kepemilikan sistem serta
berbagai objek di dalamnya.Selain itu, atribut juga berperan dalam menilai

kualitas dan efektivitas sistem yang bersangkutan.
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Object (objek)

Dalam suatu sistem, objek merupakan komponen, faktor, atau variabel yang

merepresentasikan entitas yang bersifat fisik maupun yang bersifat abstrak.
Internal relationship (hubungan internal)

Hubungan internal adalah interaksi yang terjadi antara dua entitas atau lebih

dalam suatu sistem.

Environtment (lingkungan)

Lingkungan merupakan tempat di mana suatu keberadaan sistem atau
diterapkan. Sistem lingkungan dapat terdiri dari aspek luar maupun dalam, yang
masing-masing bisa memberi dampak positif dan negatif pada kinerja.

Goals (tujuan)

Sistem memili tujuan yang menjadi dorongan untuk pengembang serta
pemiliknya dalam merancang dan mengoperasikan sistem tersebut. Tujuan ini
mencerminkan alasan utama mengapa sistem dikembangkan dan
diimplementasikan, dan biasanya terkait langsung dengan peningkatan
efisiensi, efektivitas, dan kualitas pengambilan Keputusan. Efisiensi
menunjukkan bahwa sistem informasi membantu pengguna mencapai

tujuannya secara optimal, baik dalam hal waktu, tenaga, maupun biaya.

8. Process (proses)
Proses adalah komponen dalam suatu sistem yang berperan untuk mengubah
masukan (input) menjadi keluaran (output).

9. Boundary (batas)

Batas dalam suatu sistem berfungsi sebagai pemisah antara sistem itu sendiri
dengan lingkungan eksternal atau sistem lainnya. Boundary ini menentukan
konfigurasi, kapabilitas, dan cakupan sistem yang bersangkutan. Sifatnya yang

dinamis memungkinkan batas tersebut untuk diubah, disesuaikan, atau
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disesuaikan pada kebutuhan, karakteristik suatu sistem, serta kemajuan yang

terjadi.
10. Mekanisme pengendalian dan umpan balik

Elemen akhir dalam sistem berfungsi untuk mengontrol masukan dan proses,
memastikan bahwa sistem dapat beroperasi dengan optimal sesuai dengan

tujuannya.

2.1.2 Manfaat Sistem Informasi Terintegrasi

Menurut (Wijoyo et al., 2024) manfaat sistem informasi terintegrasi dalam

konteks akademik, diantaranya:

1. Efisiensi Operasional: Integrasi sistem informasi memungkinkan fakultas
seperti administrasi, keuangan, dan manajemen sumber daya manusia untuk
berkolaborasi dalam satu ekosistem yang saling terhubung. Dengan sistem yang
terintegrasi, proses duplikasi data dapat diminimalkan dan potensi kesalahan
manual berkurang, sehingga kinerja operasional menjadi lebih efisien.

2. Akses Informasi: Melalui sistem informasi yang terintegrasi, data dan informasi
yang dibutuhkan oleh seluruh elemen dalam lingkungan akademik dapat
diakses secara serentak. Ketersediaan informasi secara real-time
memungkinkan dosen, mahasiswa, serta staf administrasi untuk mengambil
keputusan dengan lebih cepat dan tepat, sehingga mendukung kelancaran
proses akademik dan administratif.

3. Kualitas Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: Sistem informasi
terintegrasi memungkinkan pemanfaatan analitik bisnis untuk memberikan
wawasan yang lebih komprehensif. Dengan mengintegrasikan, mengolah, dan
menyajikan data dari berbagai sumber, proses pengambilan keputusan dapat
dilakukan secara lebih berbasis bukti, sehingga menghasilkan strategi yang
lebih tepat, efektif, dan berorientasi pada data.
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4. Kolaborasi yang Ditingkatkan: Sistem informasi yang terintegrasi mendukung

terciptanya kolaborasi yang lebih erat antara dosen, mahasiswa, dan staf
administrasi. Dengan adanya integrasi ini, kerja sama dalam pengembangan
proyek, kegiatan riset, serta penyelesaian masalah dapat dilakukan secara lebih
efisien dan sinergis. Sistem informasi terintegrasi juga memungkinkan semua
pihak yang terlibat dapat berbagi informasi secara real-time, mengakses data
yang sama, serta berkomunikasi dan berkoordinasi secara lebih efektif, tanpa

batasan lokasi dan waktu.

2.1.3 Peran Sistem Informasi Terintegrasi

Menurut (Habbah et al., 2024) peranan sistem informasi dengan data yang

terintegrasi dalam lembaga Pendidikan, sebagai berikut:

l.

Sistem informasi yang mengintegrasikan data di bidang administrasi
dimanfaatkan untuk mendukung berbagai kegiatan administrasi perguruan
tinggi, seperti proses pendaftaran mahasiswa, pengaturan jadwal, pencatatan
kehadiran, dan evaluasi. Melalui pemanfaatan sistem informasi terintegrasi ini,
perguruan tinggi dapat mempercepat proses administrasi, mengurangi beban
kerja tenaga pengajar, serta meningkatkan mutu layanan pendidikan yang
diberikan.

Sistem informasi dengan data yang terintegrasi dalam bidang pembelajaran dan
e-learning dimanfaatkan untuk menyediakan platform serta aplikasi yang
menunjang interaksi antara guru dan siswa, mempermudah berbagi materi ajar,
serta mendukung partisipasi dalam kegiatan pembelajaran daring. Dengan
adanya sistem ini, siswa dari berbagai latar belakang dapat memperoleh akses
pendidikan yang lebih fleksibel dan inklusif.

Sistem informasi dengan data terintegrasi dalam bidang analisis dan
pemantauan kinerja dimanfaatkan untuk mengevaluasi serta memantau
performa mahasiswa, dosen, dan keseluruhan sistem pendidikan. Data yang

dihimpun dan dianalisis secara menyeluruh memungkinkan perbaikan
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kebijakan serta pengembangan program pendidikan, guna meningkatkan

capaian pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan yang lebih optimal.

2.2 SIRORTER Universitas Sangga Buana

Sistem Informasi Terintegrasi (SIFORTER) merupakan sistem yang dikembangkan
oleh Universitas Sangga Buana sebagai upaya dalam mendukung proses transformasi
digital pada layanan akademik dan administrasi kampus. Dengan adanya SIFORTER
menjadi jawaban atas kebutuhan lembaga pendidikan tinggi untuk menyederhanakan
dan mempercepat proses operasional, sekaligus meningkatkan kualitas layanan
terhadap mahasiswa, dosen, serta staf administrasi. Sistem ini menggabungkan
berbagai proses dan data pada suatu platform digital yang saling berhubungan,
sehingga semua pihak yang berkepentingan bisa mengambil informasi yang diperlukan
dengan cepat, akurat, dan efisien. SIFORTER dirancang untuk menjalankan beberapa
fungsi utama, di antaranya adalah penyederhanaan proses pengisian Kartu Rencana
Studi (KRS), pengelolaan nilai, pengaturan jadwal kuliah, pengecekan tagihan biaya
pendidikan, hingga penyediaan informasi akademik seperti transkrip nilai dan kalender
akademik. Dengan sistem ini, mahasiswa dapat mengakses layanan akademik tanpa
harus datang secara fisik ke bagian administrasi, sementara dosen dapat mengelola
kehadiran, nilai, dan materi ajar melalui satu sistem yang terpusat. Hal ini memberikan
kemudahan dan fleksibilitas dalam mengakses informasi, terutama dalam era digital
yang menuntut kecepatan dan efisiensi layanan. Fitur-fitur utama yang tersedia dalam
SIFORTER mencerminkan kebutuhan masing-masing pengguna. Mahasiswa,
misalnya, dapat menggunakan fitur dashboard personal untuk melihat status akademik
mereka secara keseluruhan, mengisi KRS secara daring, melihat KHS, dan melakukan
pembayaran secara langsung melalui sistem. Dosen dapat mengakses fitur-fitur seperti
input nilai, presensi mahasiswa, dan pengunggahan materi perkuliahan. Sementara itu,
pihak administrasi kampus dapat memanfaatkan SIFORTER untuk mengelola data
akademik, memantau progres studi mahasiswa, serta menghasilkan laporan yang

dibutuhkan oleh institusi atau pemerintah.
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2.3 Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) pertama sekali dikembangkan dari Davis
pada tahun 1989 dengan maksud untuk memprediksi tingkat penerimaan dan
penggunaan sistem informasi oleh individu., serta bagaimana sistem tersebut
memberikan manfaat dalam mendukung kinerja pekerjaan. Dalam kerangka TAM,
keputusan individu untuk menggunakan teknologi dipengaruhi oleh niat berperilaku,
yang pada gilirannya terpengaruh oleh 2 persepsi utama, yaitu persepsi terhadap
manfaat dan persepsi terhadap kemudahan penggunaan. Persepsi terhadap manfaat
diartikan sebagai sejauh mana seseorang meyakini bahwa penggunaan sistem akan
meningkatkan produktivitas atau efektivitas kerjanya. Sementara itu, persepsi terhadap
kemudahan penggunaan yaitu keyakinan bahwa menggunakan sistem tanpa
memerlukan usaha yang besar atau kompleks, sehingga memudahkan proses

penggunaannya. (Ilmi et al., 2020).

Technology Acceptence Model (TAM) yang di perkenalkan oleh Davis dan Vankatesh
1996 pada gambar 2.1 berikut.

Perceived
Usefulness

Behavioral
Intention to Use

Actual System
Use

Perceived Ease
of Use

Gambar 2.1 Technology Acceptence Model (TAM) Davis dan Vankatesh 1996

Model Penerimaan Teknologi atau 7echnology Accaptace Model (TAM) merupakan
salah satu pendekatan teoritis yang paling banyak digunakan dalam studi sistem

informasi, khususnya dalam menjelaskan bagaimana individu menerima dan
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menggunakan teknologi informasi. TAM dikembangkan sebagai kerangka untuk
mengetahui elemen-elemen yang memengaruhi keputusan seseorang dalam
mengimplementasikan suatu sistem informasi (Jogiyanto, 2007). Model ini pertama
sekali dikembangkan oleh Davis pada tahun 1993, yang menjelaskan bahwa perilaku
seseorang dalam menerima teknologi didasarkan pada proses psikologis yang dimulai
dari kepercayaan (belief), kemudian membentuk sikap (attitude), yang pada akhirnya
berdampak pada niat (intention) serta pengguna secara nyata terhadap sistem (user
behavior relationship). TAM menjelaskan bahwa persepsi individu terhadap suatu
teknologi sangat menentukan sikap mereka dalam menggunakannya. Dua komponen
utama yang membentuk persepsi tersebut adalah pemahaman pada kemanfaatan
(Perceived Uselfulness) dan pemahaman pada kemudahan penggunaan (Perceived
Ease of Use). Kedua eleman ini dianggap sebagai faktor utama yang memengaruhi
sejauh mana seseorang akan menerima dan menggunakan teknologi informasi dalam
aktivitasnya sehari-hari. Setelah beberapa tahun setelah diperkenalkannya Technology
Acceptance Model, berbagai peneliti mulai mengembangkan dan menganalisis lebih

lanjut model ini dengan menambahkan variabel. Seperti gambar 2.2 berikut.

Perceived
Usefulness
i

Attitude Behavioral Actual
Toward y| Intention to y| System
Using Use Usage

Perceived /

Ease of Use

Gambar 2.2 Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model terdiri atas lima elemen utama yang saling

terhubuung , yaitu: (1) Perceived Usefulness yang merujuk pada seberapa jauh
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pengguna meyakini bahwa teknologi dapat memberi keuntungan bagi pekerjaannya;
(2) Perceived Ease of Use, yaitu pemahaman pengguna terhadap kemudahan untuk
mengoperasikan sistem tersebut; (3) Attitude Toward Using Technology, yaitu sikap
atau kecenderungan positif maupun negatif individu terhadap penggunaan teknologi;
(4) Behavioral Intention to Use, yang mengacu pada keinginan pengguna untuk
memanfaatkan sistem di masa mendatang; dan (5) Actual Technology Use, yakni

penggunaan teknologi secara nyata dalam aktivitas sehari-hari.

1. Perceived Ease of Use

Perceived Ease of Use dalam konteks teknologi mengacu pada seberapa besar
seseorang percaya bahwa penggunaan perangkat teknologi bisa dilakukan dengan
mudah dan tidak menimbulkan kesulitan berarti (Davis, 1993). Pandangan ini
sejalan dengan pendapat Wibowo (2008) yang mengemukakan bahwa pandangan
terhadap kemudahan penggunaan mencerminkan keyakinan individu bahwa
teknologi tersebut tidak rumit, mudah dimengerti, serta praktis dalam
pengoperasiannya.

2. Perceived Usefulness

Menurut Davis (1993), Perceived Uselfulness diartikan sebagai seberapa jauh
seseorang meyakini bahwa penerapan teknologi akan memberikan keuntungan
dalam aktivitas yang dilakukannya. Sementara itu, Wang et al. (2003)
menambahkan bahwa persepsi terhadap kemanfaatan mencerminkan keyakinan
individu bahwa dengan memanfaatkan sistem tertentu, kinerja mereka akan

meningkat secara signifikan.

3. Attitude Toward Using
Attitude Toward Using, disebut suatu pandangan, merujuk pada kecenderungan
individu untuk merespons secara positif atau negatif terhadap penggunaan suatu

teknologi. Menurut Jogiyanto (2008), sikap merupakan bentuk evaluasi seseorang
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terhadap suatu tindakan yang akan dilakukan, yang tercermin dalam perasaan setuju

atau tidak setuju terhadap perilaku tersebut.

4.

231

Behavioral Intention to Use

Behavioral Intention to Use, selanjutnya disebut sebagai niat, merujuk dengan
niat seseorang dalam menggunakan teknologi. Intensi ini berpengaruh terhadap
penggunaan teknologi secara nyata dan dipengaruhi oleh sikap pengguna serta
persepsi terhadap kegunaan teknologi tersebut.

Actual System Use

Actual System Use, berikutnya adalah yang disebut sebagai pengguna secara
nyata, merujuk pada tindakan nyata individu dalam memanfaatkan suatu sistem
teknologi. Dalam kerangka TAM, konsep ini sepadan dengan perilaku
(behavior) sebagaimana dijelaskan dalam Theory of Reasoned Action (TRA),
namun lebih difokuskan pada situasi penggunaan teknologi. Struktur ini
dipengaruhi secara langsung oleh niat untuk menggunakan (intention) serta

persepsi terhadap kemanfaatan teknologi tersebut.

Persepsi terhadap Kemudahan Penggunaan

Pemahaman pada kemudahan penggunaan Perceived Ease of Use merupakan

suatu sistem teknologi informasi yang dapat dipergunakan dengan mudah, tanpa

memerlukan usaha yang keras untuk memahaminya. Artinya, sistem tersebut

memberikan kemudahan bagi penggunanya dalam menjalankan aktivitas atau

pekerjaannya. Apabila seseorang meyakini karena teknologi sistem informasi mudah

dioperasikan, maka kemungkinan besar ia akan memanfaatkannya. Disisi lain, jika

seseorang menganggap bahwa teknologi tersebut sulit untuk dioperasikan, maka ia

cenderung enggan untuk memanfaatkannya (Budi S, 2016).

Dalam studi yang dilakukan oleh (Budi S, 2016) indikator persepsi terhadap

kemanfaatan, yaitu:
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. Mudah dipelajari (Easy to Learn)
Pengguna menganggap bahwa sistem mudah untuk dipelajari, bahkan bagi orang
yang belum memiliki pengalaman sebelumnya.

. Mudah digunakan (Easy to Use)
Pengguna meyakini bahwa sistem dapat dioperasikan secara optimal tanpa
menghadapi hambatan upaya mental yang tinggi dalam penggunaannya

. Dapat dikontrol (Controllable)
Pengguna merasa dapat mengontrol apa yang dilakukan oleh sistem sesuai dengan
keinginannya.

4. Dapat dipahami dan jelas (Clear & Understandable)
Sistem menyediakan informasi dan petunjuk yang jelas, sehingga mudah dipahami
oleh pengguna.

. Fleksibel (Flexible)
Sistem dapat ddigunakan dalam berbagai cara sesuai dengan kebutuhan pengguna.

. Mudah untuk menjasi terampil (Ease to Become Skillful)
Pengguna merasa bahwa mereka dapat dengan cepat menjadi ahli atau terampil

dalam menggunakan sistem.

2.3.2 Persepsi terhadap Kemanfaatan (Perceived Usefulness)

Menurut (Susanto et al., 2019) pemahaman terhadap kemanfaatan diartikan
sebagai seberapa jauh seseorang meyakini bahwa penggunaan suatu teknologi akan
memberikan manfaat dalam meningkatkan kinerjanya. Davis (1989) ahwa pandangan
mengenai kegunaan memiliki dampak yang lebih kuat terhadap penggunaan aktual
dibandingkan dengan konstruk lainnya dalam model TAM. Dalam penelitian Wang
(2003) juga mengindikasikan bahwa pandangan mengenai kegunaan memiliki dampak
signifikan pada niat perilaku individu dalam menggunakan teknologi. Temuan serupa
juga dikemukakan oleh Ndubisi (2006). Selain itu, Amoroso dan Gardner (2004)
menyatakan dengan tegas bahwa pandangan terhadap kegunaan adalah elemen utama

yang mempengaruhi penerimaan pengguna, meskipun terdapat beberapa pengecualian
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kecil. Berbeda dengan itu, Chang et al. (2005) menemukan bahwa pandangan

mengenai kegunaan tidak secara langsung memengaruhi niat perilaku, melainkan

berpengaruh signifikan terhadap sikap pengguna, dan pada akhirnya mempengaruhi

niat untuk menggunakan sistem.

Indikator yang menjadi pedoman untuk Perceived Usefulness dari (Migueli et al.,
2024) adalah sebagai berikut:

l.

Peningkatan produktivitas (/ncrease Productivity)

Pengguna merasa bahwa teknologi yang digunakan mampu membuat mereka

bekerja lebih produktif, maka teknologi tersebut dipandang memiliki manfaat yang

nyata.

2.

Bermanfaat (Useful)

Pengguna meyakini manfaat teknologi yang digunakan dan tingkat

kepercayaan yang lebih tinggi terhadap teknologi tersebut.

. Efisiensi (Efficiency)

Persepsi pengguna bahwa penggunaan teknologi memungkinkan penyelesaian
tugas secara lebih cepat dan efisien dan pengguna merasakan peningkatan
efisiensi melalui penggunaan teknologi. Efisiensi menunjukkan bahwa sistem
informasi membantu pengguna mencapai tujuannya secara optimal, baik dalam

hal waktu, tenaga, maupun biaya.

. Bekerja lebih cepat (Work More Quickly)

mencerminkan persepsi pengguna bahwa teknologi membantu mempercepat
penyelesaian suatu hal. Ketika pengguna merasakan kecepatan kerja meningkat
karena penggunaan teknologi, mereka akan menilai teknologi tersebut sebagai
sesuatu yang bermanfaat.
Memfasilitasi (Facilitate)
Individu menilai teknologi menyediakan fitur atau kemudahan yang

mendukung kebutuhan serta aktivitas mereka. Ketika pengguna merasakan
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bahwa teknologi membantu memenuhi keperluan mereka, maka mereka akan

menganggap teknologi tersebut memiliki kegunaan yang tinggi.

2.3.3 Sikap terhadap Penggunaan (Attitude Toward Using)

Penelitian (Adolph, 2016b) sikap terhadap pemanfaatan (Attitude Toward
Using) ialah bentuk evaluasi individu terhadap pemanfaatan suatu sistem dan berkaitan
dengan persepsi dan asosiasi mereka dalam konteks pekerjaan (Davis et al., 1989).
Dalam kerangka teori TAM, sikap ini menggambarkan penilaian positif dan negatif
seseorang terhadap penggunaan teknologi, yang kemudian memengaruhi
kecenderungan individu untuk menerima atau menolak sistem tersebut dalam upaya

memenuhi kebutuhan tugas atau pekerjaannya (Setyawati, 2020).

Berikut indikator dalam penelitian (Adolph, 2016b) Indikator Attitude Toward Using
menurut Schiffman and Kanuk (2008) dalam (Pratama & Bastiaan, 2007), komponen

kongnitif, komponen afektif, komponen konasi, yaitu:

1. Kognitif (Cognitive)
Kognitif merupakan keyakinan atau persepsi individu terhadap manfaat suatu
sistem atau teknologi.

2. Afektif (Affective)
Afektif merupakan Merupakan respon emosional atau perasaan seseorang
terhadap penggunaan teknologi.

3. Konatif (Conative)
Konatif merupakan kecenderungan atau niat seseorang untuk bertindak

berdasarkan sikapnya.

2.3.4 Niat Perilaku untuk Menggunakan (Behavioral Intention to Use)

Menurut (I. S. Putra et al., 2022) Behavioral Intention to Use merujuk pada
seberapa kuat niat seseorang untuk melakukan suatu tindakan tertentu, khususnya
dalam menggunakan teknologi (Naufaldi, 2020). Secara umum, istilah ini

menggambarkan keinginan individu dalam mengambil tindakan secara sadar
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(Omotayo & Adebayo, 2015). Chemingui dan Ben Lallouna (2013) menjelaskan bahwa

intensi perilaku mencerminkan sejauh mana seseorang bersedia untuk bertindak dan

melanjutkan tindakan tersebut secara konsisten. Yadav dan Pathak (2017) juga

menyatakan bahwa intensi perilaku mencakup keinginan serta kesiapan individu untuk

melakukan suatu tindakan. Sementara itu, menurut Putra (2021), dalam konteks TAM,

Jika seseorang memiliki sikap yang positif serta tingkat keyakinan yang kuat terhadap

penggunaan teknologi baru, maka kecenderungan atau keinginan untuk memanfaatkan

juga akan semakin tinggi.

Menurut (Deni, Rido Satria RamaNurlinda, 2022) indikator yang ada pada

behavioral intention to use yaitu, sebagai berikut:

l.

Kepuasan terhadap Penggunaan (Satisfaction with Usage)

Merupakan tingkat kepuasan pengguna saat mereka menggunakan sistem secara
langsung. Jika pengguna merasa proses penggunaan berjalan lancar dan sesuai
harapan, maka kepuasan ini akan memperkuat niat mereka untuk terus memakai
sistem tersebut.

Kepuasan terhadap Sistem (Satisfaction with the System)

Mengacu pada kepuasan pengguna terhadap aspek teknis dan fungsional sistem,
seperti keandalan, kecepatan, serta kemudahan akses.

Kepuasan dalam Pengalaman (Satisfaction with Experience)

Didefinisikan sebagai kepuasan keseluruhan pengguna selama berinteraksi
dengan sistem, termasuk kenyamanan antarmuka, kemudahan navigasi, dan

pengalaman emosional yang positif.

2.3.5 Penggunaan secara Nyata (Actual System Use )

Penggunaan secara nyata (Actual System Use) merupakan bukti nyata dari

penggunaan suatu teknologi yang dapat dinilai seberapa sering dan berapa lama

teknilogi di manfaatkan oleh pengguna (Dinata, 2020).
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Dalam penelitian (E. L. Sukma et al., 2020) terdapat tiga indikator terkait

penggunaan secara nyata (Actual System Use), sebagai berikut:

1. Penggunaan secara nyata (Actual System Use)
Penggunaan Sesungguhnya merupakan sebuah sistem yang digunakan oleh
pengguna dalam kegiatan sehari-hari, meliputi aktivitas nyata bukan
sekadar niat atau keinginan.

2. Frekuensi penggunaan (Frequency Usage)
Menunjukkan seberapa jauh pengguna mengakses sistem dalam periode
waktu tertentu. Semakin sering sistem digunakan, semakin tinggi tingkat
pemanfaatannya dalam pekerjaan atau aktivitas pengguna.

3. Kepuasan Penggunaan (Satisfaction Usage)
Merupakan tingkat kepuasan pengguna terhadap pengalaman mereka saat
menggunakan sistem secara langsung. Kepuasan ini mencermin bagaimana
pengguna menilai kenyamanan, kemudahan, dan manfaat yang diperoleh
selama pemakaian sistem.

Berikut ini adalah variabel dan indikator yang sesuai dengan penelitian lain,

berikut pada tabel 2.1 di bawah ini
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Tabel 2.1 Referensi Variabel dan Indikator

No Variabel Indikator Referensi
1. Mudah dipelajari
2. Dapat dikontrol
3. Jelas dan dapat (Wassalam et al., 2020);
Persepsi terhadap dipahami (Siswoyo et al., 2023);
1 Kemudahan 4. Fleksibel (Pibriana, 2020);
Penggunaan 5. Mudah untuk (Mulyanto et al., 2020);
menjadi terampil (Pratama et al., 2022)
6. Mudah
digunakan
1. Peningkatan
Bred (Wulandari et al., 2023);
: 2. Bermanfaat
Persepsi terhadap . (E. L. Sukma et al.,
2 Kegunaaan SR 2020); (Pibriana, 2020);
B sl (Wass,alam et al.’ 2020)’
cepat :
5. Memfasilitasi
1. Kognitif (Jam’an, 2020); (Arif
3 Sikap terhadap 2. Afektif Setia Sandi A. et al.,
Penggunaan 3. Konatif 2020); (E. A. Sukma,
2018)
1. Kepuasa terhadap
penggunaan
: . penggunaan (Zufiyardi et al., 2022);
4 Nlatufl::;lliaku 2. Kepuasan (Pibriana, 2020); (G. M.
-y . terhadap sistem Putra et al., 2024); (E. A.
3. Kepuasan Sukma, 2018)
terhadap
pengalaman
1. Penggunaan
Penggunaan 5 ;lilllillensi (Preﬁama et al., 2022);
5 Sistem yang [ (Rohman et al., 2023);
Sebenarnya 3. I}?;)iil;gian (Wibowo et al., 2017)
penggunaan
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2.4  Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Penentuan populasi, sampel dan teknik sampling pada sebuah penelitian
merupakan elemen penting yang memengaruhi tingkat validitas dan kemampuan hasil
penelitian. Dalam penelitian, penting untuk memahami konsep-konsep dasar yang
terkait dengan populasi, sampel, dan teknik sampling. Berikut adalah penjelasan

mengenai populasi, sampel serta teknik sampling.

2.4.1 Populasi

Populasi merupakan seuruh individu, objek, kejadian dan memiliki sifat khusus
dan menjadi fokus utama dalam suatu penelitian. Populasi mencerminkan keseluruhan
elemen yang relevan untuk dikaji untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan
dalam menjawab pertanyaan penelitian atau rumusan masalah. Menurut (Suriani et al.,
2023) populasi adalah cakupan umum yang mencakup objek atau subjek yang memiliki
karakteristik dan atribut tertentu yang ditetapkan oleh peneliti sebagai fokus penelitian,
dengan tujuan untuk dianalisis dan dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan
penelitian. Populasi juga diartikan sebagai totalitas objek atau subjek yang berada
dalam suatu area tertentu dan memiliki karakteristik khusus dan sesuai dengan masalah

yang sedang diteliti (Martono, 2015).

Menurut (Sulistiyowati, 2017) berdasarkan karakteristiknya populasi dapat

diklasifikasikan dalam 2 jenis, yaitu populasi yang homogen dan heterogen.

1. Populasi homogen merupakan jenis populasi yang komponennya mempunyai
karakteristik serupa, dengan begitu jumlahnya tidak menjadi perhatian utama
dalam perhitungan secara kuantitatif.

2. Populasi heterogen adalah jenis populasi yang terdiri dari unsur-unsur dengan
karakteristik yang beragam, sehingga diperlukan pembatasan baik dari segi jumlah

(kuantitatif) maupun jenis atau sifatnya (kualitatif).

Dalam penelitian ini, populasi adalah mahasiswa Universitas Sangga Buana

yang memanfaatkan Sistem Informasi Terintegrasi (SIFORTER). Adapun batasan
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populasi yang digunakan difokuskan pada mahasiswa S1 yang berstatus aktif dari
angkatan 2021, 2022, dan 2023. Sehingga penelitian ini dapat dikategorikan
sebagai populasi heterogen karena terdiri dari karakteristik mahasiswa yang

berbeda.

2.4.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian kecil dari populasi yang memiliki karakteristik
atau karakteristik tertentu yang dianggap mewakili keseluruhan. Sampel terdiri dari
sejumlah individu yang dipilih dari populasi yang akan digunakan sebagai sumber data
dalam penelitian. Sampel yang ideal adalah sampel yang bersifat mewakili, yaitu
mampu mencerminkan kondisi populasi secara keseluruhan. Jika sampel tidak
merepresentasikan populasi dengan baik, maka seberapa pun besar ukurannya, hasil
penelitian tidak dapat digeneralisasi. Dalam situasi di mana populasi terlalu luas dan
tidak memungkinkan untuk diteliti seluruhnya misal keterbatasan biaya, waktu, peneliti
dapat memanfaatakan sebagian populasi sebagai sampel penelitian (Suriani et al.,
2023). Dalam proses penentuan siapa saja yang akan dijadikan sampel dari suatu

populasi, digunakan teknik sampling.

2.4.3 Teknik Sampling

Teknik sampling ialah metode atau cara yang digunakan untuk menentukan
siapa yang akan menjadi sampel dari suatu populasi dalam sebuah penelitian. Terdapat
sejumlah metode pengambilan sampel yang dapat diterapkan dalam proses pemilihan
sampel pada suatu kegiatan penelitian. (Subhaktiyasa, 2024). Sugiyono
mengelompokkan teknik pengambilan sampel terbagi 2, yaitu Probability Sampling
dan Non-Probability Sampling (Sulistiyowati, 2017).

1. Probability Sampling

Probability Sampling merupakan metode pengambilan sampel di mana setiap

individu dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih

28



sebagai sampel. Teknik ini terdiri dari empat jenis utama, yang akan dijelaskan

sebagai berikut:

a. Simple random sampling
Simple random sampling merupakan metode pemilihan sampel yang
dilakukan secara random dari seluruh anggota populasi, tanpa
memperhatikan adanya pembagian kelompok dalam populasi tersebut.
b. Proportionate Stratified
Proportionate stratified ialah metode pemilihan sampal yang diterapkan
saat populasi terdiri atas anggota yang beragam (tidak homogen) dan terbagi
dalam strata yang memiliki proporsi seimbang. Contohnya, pada suatu
organisasi yang memiliki karyawan dengan latar belakang pendidikan
berbeda-beda, maka kelompok karyawan tersebut akan dibagi ke dalam
strata sesuai dengan perbandingan jumlah masing-masing latar belakang
pendidikan.
. Disproportionate Stratifed
Disproportionate Stratifed adalah metode pengambilan sanpel yang dilakukan
tanpa mempertimbangkan keseimbangan jumlah antar strata dalam populasi.
Teknik ini digunakan ketika jumlah sampel yang diambil dari masing-masing
strata tidak harus sesuai dengan proporsi ukuran strata tersebut dalam populasi.
. Cluster Sampling
Cluster sampling adalah metode pemilihan sampel berdasarkan wilayah, yang
digunakan ketika populasi atau sumber data tersebar dalam area yang sangat
luas. Proses ini umumnya dilakukan dalam dua tahap: tahap pertama memilih
wilayah atau kelompok (cluster) sebagai sampel, dan tahap kedua memilih
individu-individu dari masing-masing cluster yang telah terpilih.
. Non-probability Sampling
Non-probability sampling yaitu metode pemilihan sampel yang tidak

memberikan peluang yang setara untuk setiap elemen atau anggota populasi
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untuk dipilih sebagai sebagian dari sampel. Nonprobability Sampling terbagi
menjadi (6) enam macam, yang akan dijelaskan berikut ini:

. Teknik Sampling Sistematis

Teknik Sampling Sistematis ialah metode pemilihan sampel yang dilakukan
dengan menggunakan urutan nomor dari anggota populasi yang sudah

ditetapkan sebelumnya.
Teknik Sampling Kuota

Teknik Sampling Kuota merupakan metode pemilihan sampel dari populasi
yang memiliki karakteristik tertentu, hingga jumlah sampel yang telah

ditetapkan (kuota) terpenuhi.
Insidental Sampling

Insidental Sampling merupakan metode pemilihan sampel yang dilakukan
secara kebetulan, yaitu siapa pun yang secara tidak sengaja ditemui oleh
peneliti dapat dijadikan responden, asalkan dianggap sesuai dan relevan sebagai

sumber data.
Purposive Sampling

Purposive Sampling merupakan teknik pemilihan sampel yang tidak
bergantung pada strata, acak, atau daerah, melainkan berdasarkan pertimbangan

atau kriteria spesifik yang telah ditentukan oleh peneliti.
Sampling Jenuh

Sampling Jenuh adalah teknik pemilihan sampel di mana seluruh anggota
populasi dijadikan sampel. Pendekatan ini umumnya digunakan ketika jumlah

populasi kurang dari 30 orang.
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f.  Snowball Sampling
Snowball Sampling adalah metode pemilihan sampel yang dimulai dari
sejumlah kecil responden, kemudian jumlahnya bertambah secara bertahap
seiring responden awal merekomendasikan individu lain yang relevan untuk

dijadikan sampel.

2.5 Skala Likert

Skala Likert merupakan alat ukur pada mekanisme penelitian ini. Skala Likert
digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini, yaitu sebuah skala psikometrik yang
sering diterapkan dalam kuesioner dan merupakan salah satu jenis skala yang paling
umum digunakan dalam penelitian survei (Taluke et al., 2019). Skala Likert
dimanfaatkan untuk menyampaikan sikap, pandangan, serta persepsi baik individu
maupun kelompok terhadap suatu fenomena sosial (Satria et al., 2024). Ketika
menjawab Pada Skala Likert, setiap pertanyaan atau pernyataan disajikan agar
responden dapat menyatakan tingkat kesepakatan mereka dengan memilih salah satu
opsi jawaban yang telah disediakan. Skala ini termasuk dalam tipe Likert yang
mengukur sikap atau persepsi individu terhadap suatu hal. Skala Likert diawali dengan
sejumlah pernyataan yang masing-masing mencerminkan sikap tertentu, baik yang
positif maupun negatif. Skala ini terdiri dari lima pilihan jawaban untuk setiap
pernyataan, yaitu: [1] sangat tidak setuju (STS), [2] tidak setuju (TS), [3] netral (N),
[4] setuju (S), dan [5] sangat setuju (SS) (Nempung et al., 2015). Pada table 2.2

dibawah ini merupakan penjelasan mengenai Skala Likert.

Tabel 2.2 Skala Likert
No Pilihan Jawaban Singkatan Skor
1 Sangat Tidak Setuju STS 1
2 Tidak Setuju TS 2
3 Netral N 3
4 Setuju S 4
5 Sangat Setuju SS 5
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2.6  Partial Least Square Equetion Modeling (PLS-SEM)

Partial Least Square Equation Modeling (PLLS-SEM) merupakan salah satu
teknik dalam Structural Equation Modeling yang menggunakan pendekatan iteratif
untuk mengoptimalkan varian yang dijelaskan oleh setiap variabel endogen. Teknik ini
digunakan khususnya ketika data penelitian tidak memenuhi asumsi distribusi normal
atau memiliki jumlah sampel yang relatif kecil. Selain itu, metode ini juga dianggap
tepat untuk menguji konstruk yang bersifat reflektif (Fernanda et al., 2022). Partial
Least Square Equetion Modeling lebih sesuai digunakan pada model yang memiliki
banyak variabel laten serta struktur hubungan yang kompleks. Hal ini disebabkan oleh
kemampuannya dalam menangani jumlah indikator yang besar serta fleksibilitas yang
tinggi dalam penyusunan model. Selain itu, Partial Least Square Equetion Modeling
(PLS-SEM) juga dapat diterapkan secara efektif meskipun jumlah sampel terbatas,
sehingga menjadi alternatif yang ideal bagi penelitian yang menghadapi kendala dalam

memperoleh data dalam skala besar (Sofyani et al., 2025).

Tingginya tingkat adopsi Partial Least Square Equetion Modeling (PLS-
SEM) oleh para peneliti dan praktisi disebabkan oleh empat faktor utama. Pertama,
Algoritma PLS tidak hanya digunakan untuk memodelkan hubungan antara indikator
dan variabel laten yang memiliki sifat reflektif, tetapi juga dapat diterapkan pada
hubungan yang bersifat formatif. Kedua, PLS dapat dimanfaatkan untuk mengestimasi
model jalur meskipun jumlah sampel yang digunakan tergolong kecil. Ketiga, PLS
mampu diterapkan pada model yang sangat rumit, yang mencakup banyak variabel
laten dan indikator, tanpa menghadapi kendala dalam proses estimasi data. Keempat,
PLS dapat diterapkan saat data memiliki distribusi yang sangat tidak normal (Irwan et
al., 2020). Dalam peneltian (Irwan et al., 2020) evaluasi PLS dilakukan melalui dua
tahap, yaitu evaluasi model luar atau model pengukuran, dan model dalam atau model

struktural.
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1. Model Pengukuran (Outer Model)

Tujuan utama dari tahap ini adalah untuk menilai sejauh mana instrumen

pengukuran valid dan reliabel dalam merepresentasikan konstruk yang dimaksud.

Dalam model pengukuran reflektif pada penelitian ini, penilaian dilakukan melalui

beberapa indikator seperti, internal consistency, indikator reliability, average

variance extracted (AVE) dan discriminat validity.

1) Internal consistency

2)

3)

Nilai internal conmsistency berada pada kisaran antara 0 hingga 1, di mana
semakin mendekati angka 1 menunjukkan tingkat reliabilitas yang semakin
tinggi. Sebuah indikator dapat dikatakan memiliki konsistensi internal yang

memadai apabila nilai internal consistency melebihi angka 0,7.

Indikator reliability

Semakin besar nilai outer loading pada suatu konstruk, maka semakin besar
pula tingkat kesamaan antar indikator dalam konstruk tersebut, yang
mencerminkan adanya indikator reliability. Nilai outer loading pada setiap
indikator harus signifikan secara statistik, dengan ketentuan nilai minimal

sebesar 0,7.
Average variance extracted (AVE)

Secara umum, convergent validity dapat dinilai melalui nilai AVE, di mana nilai
AVE harus melebihi 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa, secara rata-rata, konstruk
mampu menjelaskan lebih dari 50% varians dari masing-masing indikator.
Sebaliknya, apabila nilai AVE berada di bawah 0,5, maka secara rata-rata
kesalahan yang terjadi lebih besar dibandingkan varians yang dapat dijelaskan

oleh konstruk tersebut.
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4) Discriminat validity

Salah satu cara untuk mengukur discriminant validity adalah dengan melihat
nilai cross loading dari masing-masing indikator. Secara umum, nilai outer
loading indikator terhadap konstruk utamanya harus lebih tinggi dibandingkan
nilai outer loading indikator tersebut pada konstruk lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa indikator tersebut memang lebih mewakili konstruk yang

dimaksud daripada konstruk lainnya.
2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Dalam penelitian (Setiawan, 2024) setelah pengujian outer model selesai
dilaksanakan, langkah selanjutnya adalah menguji Inner Model. Inner Model
berfungsi untuk menunjukkan hubungan prediktif (estimasi) antara variabel-
variabel laten yang terdapat dalam kerangka penelitian. Penilaian model ini
mencakup sejumlah indikator seperti path coefficient (), Coefficient of
Determination (R?), T-test, Effect Size (f?), Predictive Relevance (Q?), dan
Relative Impact (q?).

1) path coefficient ()

path coefficient (f) berfungsi untuk mengevaluasi signifikansi hubungan antara
variabel-variabel dalam model. Nilai koefisien ini dianggap berpengaruh
apabila berada di atas ambang batas 0,1, yang menandakan bahwa hubungan

tersebut memberikan kontribusi terhadap model.
2) Coefficient of Determination (R?)

Coefficient of Determination (R?) Koefisien determinasi (R*) berfungsi untuk
mengukur seberapa besar variasi yang terjadi pada variabel dependen
(endogen) dapat dijelaskan oleh variabel independen (eksogen) dan nilai R?
sebesar 0,67 dikategorikan kuat, nilai 0,33 termasuk sedang, sedangkan nilai

0,19 dinilai lemabh.
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3) T-test

Pengujian nilai 7-fest dilakukan dengan metode bootstrapping dengan
pendekatan dua arah two-tailed pada tingkat signifikansi 5% guna menguji
hipotesis dalam penelitian. Apabila nilai 7-test melebihi angka 1,96, maka

hipotesis dinyatakan diterima.

4) Effect Size (%)

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memperkirakan sejauh mana suatu
variabel memengaruhi variabel lain dalam model struktural. Batas nilai yang
digunakan sebagai acuan adalah 0,02 untuk pengaruh yang rendah, 0,15 untuk
pengaruh sedang, dan 0,35 untuk pengaruh yang kuat.

5) Predictive Relevance (Q?)

Uji ini memanfaatkan metode blindfolding untuk memastikan bahwa suatu
variabel dalam model memiliki kemampuan prediktif (predictive relevance)
terhadap variabel lainnya, dengan batas minimal nilai pengukuran yang harus

melebihi angka 0.
6) Relative Impact (q?)

Pengujian ini memanfaatkan teknik blindfolding sejauh mana pengaruh suatu
variabel terhadap variabel lain dalam model. Tingkat Pengaruh Relatif (Relative
Impact) ditentukan dari nilai redundansi yang berasal dari hasil Predictive
Relevance. Batas nilai yang digunakan sebagai acuan adalah 0,02 untuk

pengaruh rendah, 0,15 untuk pengaruh sedang, dan 0,35 untuk pengaruh tinggi.

2.7 Smart Partial Least Square (SmartPLS)
Smart Partial Least Square (SmartPLS) memiliki kemampuan untuk menguji
Partial Least Square Equetion Modeling (PLS-SEM) baik yang bersifat formatif

maupun reflektif, meskipun indikator-indikator dalam model tersebut menggunakan
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jenis skala pengukuran yang berbeda. Beragam bentuk skala seperti rasio, kategori,
Likert, dan lainnya tetap dapat dianalisis secara bersamaan dalam satu model (Harahap,
2020). SmartPLS memiliki dua jenis variabel, yaitu variabel /aten dan variabel manifest

(Sayyida, 2023).

1. Variabel Laten

Variabel /aten adalah variabel yang tidak dapat diukur secara langsung disebut
sebagai konstruk laten. Konstruk Kategori-kategori tersebut dapat dibagi
menjadi dua kategori utama, yaitu variabel eksogen dan variabel endogen.
Variabel eksogen berfungsi sebagai variabel independen atau penyebab,
sedangkan variabel endogen bertindak sebagai variabel dependen atau akibat.
Dengan kata lain, variabel eksogen memengaruhi variabel endogen dalam suatu
model penelitian.

2. Variabel Menifest

Variabel Menifest merupakan variabel yang dapat diukur secara langsung, dan
berfungsi sebagai alat ukur untuk variabel laten. Variabel manifest sering kali
disebut sebagai indikator karena dibentuk berdasarkan indikator dari variabel

laten yang relevan dengan penelitian.

2.8  Flowchart

Flowchart merupakan representasi visual yang menunjukkan langkah-langkah
dan urutan dari suatu prosedur. Flowchart menggunakan simbol-simbol khusus untuk
menunjukkan alur proses, sehingga memvisualisasikan tahapan-tahapan yang
dilakukan dalam prosedur tertentu. Dengan kata lain, flowchart merupakan ilustrasi
grafik dari rangkaian langkah-langkah yang memiliki fungsi tertentu dalam
pelaksanaan suatu program. (Malabay, 2016). Dalam penelitian ini, digunakan berbagai
simbol untuk menggambarkan tahapan proses penelitian dalam bentuk flowchart.
Simbol persegi panjang digunakan untuk merepresentasikan aktivitas atau langkah-

langkah proses, sedangkan panah menunjukkan arah alur atau urutan proses dari satu
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tahap ke tahap berikutnya dan simbol dokumen digunakan untuk menandai hasil atau
output dari suatu proses tertentu. Tahapan-tahapan dalam penelitian ini meliputi studi
pustaka, penentuan model penelitian, perencanaan penelitian, penyusunan instrumen,
pengujian instrumen, pengumpulan informasi, analisis informasi, dan interpretasi hasil,
hingga penyusunan laporan. Berikut penjelasan symbol-simbol flowchat yang

diterapkan dalam penelitian ini.

Tabel 2.3 Simbol Tahapan Penelitian

Simbol Nama Fungsi

Simbol ini digunakan untuk
merepresentasikan tahapan
atau aktivitas tertentu dalam
proses penelitian. Setiap
tahapan tersebut merupakan
komponen krusial yang
perlu dijalankan guna
mencapai sasaran utama
dari penelitian.

Proses

Simbol panah berfungsi
untuk menandai arah atau
jalannya proses dari satu
tahap ke tahap berikutnya
Garis Alir dalam penelitian. Pangh ini
L menghubungkgn setiap

langkah, sehingga
menunjukkan urutan serta
alur kerja yang perlu dilalui
secara berkesinambungan.

v

Simbol dokumen digunakan
untuk menunjukkan
keluaran berupa dokumen
yang dihasilkan atau
digunakan dalam setiap

Dokumen tahapan penelitian.
Dokumen ini merupakan
bukti atau hasil dari
langkah-langkah tertentu
dalam proses penelitian.
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2.9  Penelitian Terdahulu

Keberhasilan dalam pemanfaatan teknologi dipengaruhi oleh berbagai elemen,
seperti pandangan terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan, sikap dalam
menggunakan, kualitas penggunaan, serta sistem yang diimplementasikan. Seluruh
faktor tersebut memiliki peranan penting dalam menentukan tingkat keberhasilan
adopsi suatu teknologi. Model Technology Acceptance Model (TAM) digunakan untuk
menganalisis hubungan sebab dan akibat antara keyakinan akan manfaat dan
pandangan mengenai kemudahan penggunaan dengan sikap, niat, serta perilaku
pengguna dalam mengadopsi dan memanfaatkan teknologi. Dalam konteks e-learning,
keberhasilannya sangat bergantung pada seberapa mudah sistem tersebut dioperasikan
dan bagaimana sikap pengguna terhadap teknologi tersebut. Selain itu, persepsi
mengenai kegunaan dan kemudahan penggunaan terbukti memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku pengguna.dalam memanfaatkan e-learning (Arianto et al.,
2020). Pandangan ini sejalan dengan pendapat dalam studi yang dilakukan oleh (Safitri
et al., 2024); (Sugiyono et al., 2024); (Oktavia et al., 2022); (Fecira et al., 2020) dan
(Santoso et al., 2015); (Marhaeni et al., 2025); (Ambiya, 2022); (Prihatin et al., 2023);
(Fecira et al., 2020) dan (Wassalam et al., 2020). Beberapa penelitian terdahulu diatas

akan menjadi relevan dengan topik penelitian, berikut pada table di bawah ini.

Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu

No | Penulis Judul Kesimpulan
Analisis Implementasi | Penerapan metode Extended Technology
Model Penerimaan Acceptance Model) dalam upaya
Teknologi yang meningkatkan efektivitas pembelajaran
. Diperluas (Extend daring di tingkat perguruan tinggi
(Safitri 2
| ot al. TAM) dalam mencailkup sejumlah tahapar‘l yang
200 4; Meningkatkan bertujuan untuk memahami serta
Efektivitas mengoptimalkan proses adopsi teknologi
Pembelajaran Daring: pembelajaran daring oleh dosen dan
Studi kasus pada mahasiswa.
Perguruan Tinggi
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Tabel 2.5 Lanjutan Penelitian Terdahulu

No | Penulis Judul Kesimpulan
o . Hasil Studi ini  bertujuan  untuk
Analisis Penerimaan o .
mengidentifikasi elemen-elemen yang
Teknologi dalam o '
' o mempengaruhi individu dalam menerima
Bidang Pendidikan '
] ; dan memutuskan penggunaan teknologi
Sugiyono | Melalui Pendekatan S o
baru di bidang pendidikan, khususnya
2 etal., Pendekatan Model r
. _ | pada Aplikasi Ruang Guru. Untuk
(2024) Penerimaan Teknologi
| menilai tingkat penerimaan pengguna
(TAM) Kasus Studi di - '
| terthadap aplikasi tersebut, digunakan
Penggunaan Aplikasi
pendekatan  Technology  Acceptance
Ruang Guru
Model (TAM).
Penelitian ini memiliki implikasi bagi
perguruan tinggi yang
mengimplementasikan program
Pendekatan )
MBKM, khususnya untuk Ukrida, agar
Technology y .
terus mempertahankan sistem digital
Acceptance Model ‘ R
] learning yang dimiliki serta melakukan
digunakan untuk '
) - pembaruan secara berkala sesuai dengan
(Oktavia menganalisis 4
' kebutuhan para pengguna. Selain itu,
3 etal., pemanfaatan sistem ‘ r 4
B : hasil penelitian ini mendukung model
2022) Digital Learning _ ;
yang dikembangkan oleh Davis (1989),
UKRIDA dalam

implementasi program
Merdeka Belajar
Kampus Merdeka.

yaitu Technology Acceptance Model,
yang mengemukakan bahwa pandangan
mengenai kemudahan penggunaan,
manfaat, dan sikap pengguna berperan
dalam

memengaruhi tingkat

penggunaan suatu aplikasi.
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Tabel 2.6 Lanjutan Penelitian Terdahulu

No | Penulis Judul Kesimpulan
Analisis Penerimaan Berdasarkan hasil penelitian dan
Penggunaan E-Learning | pembahasan terkait penerimaan e-
(Fecira et MOLS dengan learning MOLS melalui pendekatan
4 Menggunakan Pendekatan | TAM, maka dapat ditarik
al., 2020) : . e
Model Penerimaan kesimpulan memiliki
Teknologi Technology | keterhubungan satu dengan yang
Acceptance Model lain secara signifikan.
Technology Acceptance Model
(TAM) yang diterapkan berfungsi
k identifikasi i
Pep RO untuk mengidentifikasi ber.bagal
elemen yang memengaruhi
Acceptance Model untuk ]
i . . . | penerapan teknologi oleh
(Santoso | Mengidentifikasi Persepsi .
. pengguna, sekaligus mendukung
> ctal, = iadap Sistem tercapainya keberhasilan dalam
2015) Informasi: Studi Kasus L i | . .
=y penerapan sistem informasi. Selain
pada e-Class Universitas | . ) T
i itu, TAM juga bisa diterapkan
Kristen Duta Wacana. A
dalam berbagai konteks untuk
menguji tingkat penerimaan
terhadap suatu teknologi.
Analisis Penerimaan Penelitian ini menunjukkan dengan
e Terhaflap Sisterp ) pendekatan Technology Acceptance
Informasi Akademik di | Model efektif
6 et al., ol .
2025) Kampus ISTN dengan dalam menganalisis penerimaan
Menggunakan Pendekatan | Sistem Infromasi Akademik
TAM (Siakad).
| Pemahaman terhadap kemudahan
Studi tentang penggunaan .
. dalam penggunaan (perceived ease
mahasiswa terhadap ;
) : of use) memberikan pengaruh
7 (Ambiya, P ositif dan signifikan terhada
2022) Informasi Akademik fin at enerfigmaan en nap
(SIAKAD) di UMTAS terlgladap SIAKAD lferdiilllrkan
Pendekatan TAM b

Technology Acceptance Model.
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Tabel 2.7 Penelitian Terdahulu Lanjutan

Penulis Judul Kesimpulan

E-learning memudahkan mereka

untuk berbagi pengetahuan dan
o Penerimaan terhadap o _ ' _
(Prihatin et berdiskusi kapan saja dan di mana saja
emanfaatan E-learning
al., 2023) tanpa terhalang oleh batasan geografis
clalui Pendekatan TAM.
atau waktu dengan menerapkan

Technology Acceptance Model (TAM)

TAM sebagai Alat Penelitian dengan menggunakan
Studi mengenai Technology Acceptance Model (TAM)
analisis dalam menunjukkan bahwa penggunaan

penerapan Sistem aplikasi SIM-PMB telah berjalan

(Feciraet | Informasi Manajemen | dengan cukup baik. Terdapat

al., 2020) Penerimaan keterkaitan antara persepsi terhadap
Mahasiswa Baru manfaat dan kemudahan dalam
(SIM-PMB) menggunakan pelaksanaan fungsi

serta bagaimana penggunaan SIM-

PMB

Hasil penelitian mengungkapkan

Evaluasi Keberhasilan | bahwa dalam metode TAM, variabel

(Wassalam Implementasi E- kebermanfaatan memiliki pengaruh
et al., Learning paling dominan atau paling kuat
2020) Menggunakan dalam menjelaskan keberhasilan

Pendekatan Metode | penerapan sistem e-/earning.
TAM.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan kerangka penelitian
yang terdiri dari sembilan langkah berurutan. Metode pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan yang fokus pada analisis data dalam bentuk angka yang kemudian diolah
menggunakan teknik statistik. Secara umum, pendekatan ini diterapkan dalam
penelitian inferensial, khususnya untuk menguji hipotesis, di mana kesimpulan yang
diambil didasarkan pada probabilitas terjadinya kesalahan dalam penolakan hipotesis
nol. Melalui metode kuantitatif, dapat diketahui tingkat signifikansi perbedaan antar
kelompok maupun hubungan antara variabel yang diteliti. Umumnya, penelitian
kuantitatif dilakukan dengan melibatkan jumlah sampel yang besar (Adolph, 2016a).
Penelitian ini bertujuan untuk menguji berbagai hubungan yang berpotensi
memengaruhi tingkat keberhasilan Siforter, serta menggali berbagai faktor yang

memengaruhi terhadap kesuksesan penerapan website Siforter.

Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini menjalankan tahapan-tahapan
menggunakan metode, teknik, dan alat yang bersifat kuantitatif. Data dikumpulkan
melalui survei menggunakan kuesioner, lalu dianalisis secara statistik dengan bantuan
perangkat lunak yang relevan. Dalam penyusunan laporan, digunakan Microsoft Word
2019. Data demografis diolah menggunakan Microsoft Excel 2019, sedangkan data

kuesioner dari responden dianalisis menggunakan perangkat lunak SmartPLS.

3.2 Tahapan Penelitian
Dalam proses penelitian ini, terdapat sejumlah langkah yang dilakukan, antara
lain studi pustaka, penentuan model, perencanaan penelitian, menentukan dan

penyusunan instrumen, uji instrumen, pengumpulan data, analisis data, interpretasi
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hasil, serta pembuatan laporan. Tahapan tersebut dapat di lihat pada gambar 3.1 di

bawah ini.

1. Studi Pustaka . Identifikasi Masalah

Model Penelitian

2. Menentukan Model

F 3
Y

3. Perancangan Rancangan Penelitian
Penelitian

Y

Instrumen Penelitian
\_{’_\ 4. Menentukan dan
Menyusun instrumen [

5. Uji Instrumen

Kuesioner Diugt u 6. Mengumpulkan Data > Data
Sl g T
Hasil analisis — i
8. Interpretasi Data Hasil Interpretasi
Laporan Penelitian |

9. Pembuatan Laporan [%

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian

Gambar 3.1 di atas adalah bagan tahap penelitian, berikut penjelasan gambar

tersebut.
1. Studi Pustaka

Pada tahap studi pustaka, peneliti melakukan telaah literatur dengan menelusuri
dan mengkaji hasil-hasil penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan

permasalahan implementasi sistem informasi terintegrasi. Proses ini mencakup
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eksplorasi terhadap berbagai teori serta studi yang relevan dengan topik yang
sedang diteliti. Peneliti memanfaatkan sumber-sumber seperti buku, jurnal
ilmiah, dan literatur lainnya yang mendukung substansi penelitian. Tujuan
utama dari kegiatan ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang mendalam

melalui analisis terhadap data dan informasi yang telah dihimpun.

. Menentukan Model

Setelah menyelesaikan studi pustaka, peneliti menetapkan model yang akan
dijadikan dasar dalam pelaksanaan penelitian ini. Model dasar yang dipilih
adalah Technology Acceptance Model (TAM) yang memiliki variabel persepsi
terhadap kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use), persepsi terhadap
kegunaan (Perceived Usefulness), sikap terhadap penggunaan (Attitude Toward
Using), niat perilaku untuk menggunakan (Behavioral Intention to Use),

penggunaan sistem yang sebenarnya (Actual System Use).
. Perancangan Penelitian

Berdasarkan pendekatan penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif dan
eksploratif, dibutuhkan jumlah minimum sampel dari pengguna SIFORTER,
Dalam penelitian ini, perhitungan jumlah sampel minimum menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat toleransi kesalahan sebesar 10%. Berdasarkan
total populasi sebanyak 3799, diperoleh jumlah minimum sampel yang
dibutuhkan adalah 97 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner menggunakan platform Google Forms. Sementara itu,
pengolahan data demografis responden seperti jenis kelamin, usia, angkatan,
fakultas, program studi, frekuensi dan durasi penggunaan, serta evaluasi
terhadap SIFORTER, dianalisis menggunakan Microsoft Excel 2019. Untuk
analisis data statistik, digunakan perangkat lunak SmartPLS, yang digunakan
untuk mengolah hasil kuesioner sesuai dengan variabel-variabel dalam

penelitian ini. Kuesioner terdiri dari 20 pernyataan yang dirancang berdasarkan
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referensi dari penelitian sebelumnya (R. Wulandari et al., 2023); (Jam’an,

2020); (Rohman et al., 2023); (Pratama et al., 2022).
. Menentukan dan Menyusun Instrumen Penelitian

Tahapan dalam penelitian ini mencakup penetapan instrumen yang digunakan,
yaitu kuesioner dengan skala Likert lima poin, mulai dari nilai 1 yang berarti
"Sangat Tidak Setuju" hingga nilai 5 yang berarti "Sangat Setuju". Kuesioner
ini dibagi menjadi 3 bagian, bagian pertama berisi pengantar dari peneliti serta
petunjuk pengisian; bagian kedua mencakup 8 (delapan) pertanyaan mengenai
profil responden; dan bagian ketiga memuat 20 (dua puluh) butir pernyataan-

pernyataan yang berkaitan dengan pengujian variabel penelitian.
. Pengujian Instrumen

Pengujian instrumen, atau yang dikenal dengan pilot study, dilakukan sebelum
penyebaran kuesioner untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen.
Menurut (Sugiyono, 2012) Sebelum pelaksanaan penelitian, perlu dilakukan
penyebaran kuesioner kepada sejumlah responden sebagai tahap uji coba untuk

mengetahui bahwa pernyataan dalam kuesioner dapat di pahami dengan jelas.
Mengumpulkan Data

Pengumpulan data dilakukan secara tidak langsung dengan membagikan tautan
kuesioner melalui media elektronik menggunakan platform Google Forms.
Melalui proses ini, diperoleh informasi mengenai karakteristik responden
seperti jenis kelamin, usia, tahun angkatan, fakultas, program studi, tingkat
intensitas, durasi penggunaan, serta penilaian terhadap sistem Siforter. Selain
itu, juga dikumpulkan tanggapan responden terhadap Siforter berdasarkan 5
(lima) variabel, yaitu persepsi terhadap kemudahan penggunaan (Perceived
Ease of Use), persepsi terhadap kegunaan (Perceived Usefulness), sikap
terhadap penggunaan (Attitude Toward Using), niat perilaku untuk
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menggunakan (Behavioral Intention to Use), dan penggunaan sistem yang

sebenarnya (Actual System Use).
Analisis Data

Analisis data dari hasil kuesioner dilakukan dengan mengolah informasi
demografis responden menggunakan Microsoft Excel 2019, sedangkan analisis
data statistik dilakukan dengan bantuan aplikasi SmarfPLS menggunakan
pendekatan Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM).
Pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya
didasarkan pada teknik PLS-SEM melalui perangkat lunak SmarfPLS sesuai
referensi (Sayyida, 2023); (Ardiansyach et al., 2022); (Saputro, 2023);
(Fernanda et al., 2022). Informasi demografis ditampilkan dalam bentuk grafik
untuk menggambarkan karakteristik responden, seperti jenis kelamin dan usia,
angkatan, fakultas, program studi, tingkat intensitas penggunaan, serta lama
penggunaan. Sementara itu, analisis statistik dilakukan melalui pengujian path
coefficient (f), coefficient of determination (R?), T-test dengan metode
bootstrapping, Effect Size (f*), Predictive Relevance ((?), dan relative impact

(¢?) untuk mengukur tingkat keberhasilan implementasi sistem Siforter.
Interpretasi Data

Interpretasi data dilakukan dengan merujuk pada hasil analisis yang telah
diperoleh dan dijelaskan dengan mengacu pada literatur sejenis yang
mendukung hasil analisis. Hasil interpretasi mencakup informasi mengenai
karakteristik responden, seperti jenis kelamin, usia, tahun angkatan, fakultas,
program studi, tingkat intensitas dan durasi penggunaan, serta penilaian
terhadap sistem Siforter. Selain itu, interpretasi juga mencakup hasil pengujian

terhadap enam hipotesis yang akan diterapkan dalam penelitian ini.
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9. Pembuatan Laporan

Laporan penelitian disusun berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai
tahapan sebelumnya, dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Word 2019.
Laporan ini terdiri dari lima bab dan menjabarkan hasil dan kesimpulan

penelitian, serta menyertakan saran atau rekomendasi yang dapat dijadikan

acuan bagi penelitian selanjutnya.

3.3  Populasi dan Sampel

Penelitian ini melibatkan populasi siswa yang sedang aktif jenjang Sl
Universitas Sangga Buana dari angkatan 2021 - 2023 yang telah menggunakan sistem
Siforter. Metode pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu
random sampling, yaitu metode pemilihan sampel diambil secara acak dari seluruh
elemen yang ada dalam populasi tanpa mempertimbangkan strata tertentu. Jumlah total
populasi pada penelitian in yaitu 3.799 mahasiswa aktif jenjang S1 pada tahun angkatan

2021-2023. Rincian jumlah mahasiswa berdasarkan masing-masing angkatan berikut

pada Tabel 3.1 dibawah ini.

Tabel 3.1 Rincian Mahasiswa Per-angkatan

No | Tahun Angkatan | Jumlah Per-angkatan
1 2021 1.405
2 2022 1.056
3 2023 1.338
Total 3.799

Untuk menetapkan jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini, peneliti
menerapkan rumus Slovin dengan margin of error sebesar 10%, karena jumlah

populasi telah diketahui sebanyak 3.799 orang. Oleh karena itu, perhitungan jumlah

sampel minimum dilakukan dengan memanfaatkan rumus Slovin, yaitu:
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T1HN(E)?
Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Populasi
e = Tingkat kesalahan yang ditolenransi = 10%

Dengan rumus diatas, terdapat jumlah sampel yang di dapat

N

S By

n=3.799/(1+3.799(0,01))
n=3.799/38,99
n = 97,43 dibulatkan menjadi 98

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, jumlah sampel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah minimal 98 mahasiswa.

34 Penyusunan Hipotesis Penelitian
Menurut (Zaki et al., 2021) hipotesis adalah Hipotesis adalah pernyataan awal
atau jawaban sementara atas pertanyaan penelitian atau rumusan masalah yang masih

memerlukan pembuktian lebih lanjut untuk memastikan kebenarannya.

Penelitian ini akan mengkaji 6 (enam) hipotesis spesifik yang secara langsung
merujuk pada pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) terdiri dari lima
variabel, yaitu persepsi mengenai kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use),
persepsi mengenai kegunaan (Perceived Usefulness), sikap terhadap penggunaan

(Attitude Toward Use), niat untuk menggunakan (Behavioral Intention to Use), dan
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penggunaan sistem yang aktual (Actual System Use). Hipotesis dalam penelitian ini

berikut Gambar 3.2 dibawah ini.

Hé

Perceived
Usefullness (PU)

T Y ¥
Attitude Toward Niat Perilaku untuk Pengeunaan Sistem
Hi AP | Hp—p| " EE
Using (ATU) | T 7| Mengounakan (BT) | ° | Aktual (AU)

A

Perceived Ease of 2
Use (PEOU) -

Gambar 3.2 Hipotesis Penelitian

Gambar 3.2 di atas adalah hubungan hipotesis dalam penelitian ini. Berikut

penjelasan dari setiap variabel yang membentuk hipotesis tersebut.

l.

Hubungan antara variabel Persepsi terhadap kemudahan penggunaan
(Perceived Ease of Use)

Menurut (Rosyad et al, 2021) bahwa persepsi terhadap kemudahan
penggunaan (Perceived Ease of Use) Merupakan elemen penting yang
memengaruhi keinginan individu dalam memanfaatkan sistem teknologi
informasi. Perceived Ease of Use merujuk pada keyakinan individu bahwa
suatu sistem dapat mempermudah dalam menjalankan aktivitas atau pekerjaan.
Dalam penelitian ini, variabel Perceived Ease of Use digunakan untuk
mengukur sejauh mana kemudahan penggunaan sistem dirasakan oleh
pengguna difokuskan pada evaluasi terhadap kinerja sistem secara menyeluruh.
Menurut (E. A. Sukma, 2018) Penelitian mengenai sistem informasi
menunjukkan bahwa perceived ease of use berpengaruh terhadap persepsi
kegunaan serta sikap individu dalam menggunakan teknologi informasi.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel perceived

ease of use berperan dalam membentuk persepsi terhadap manfaat dan
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kecenderungan pengguna untuk menerima sistem teknologi memiliki
keterkaitan karena turut memengaruhi perceived usefulness yang dirasakan
pengguna, yang pada akhirnya berdampak pada attitude toward using untuk
terus mmenggunakan sistem.
Beberapa hasil penelitian telah membuktikan bahwa variabel perceived ease of
use saling memiliki hubungan terhadap variabel perceived usefulness dan Sikap
terhadap penggunaan (attitude toward using) oleh (Qonita, 2019); (Tikaromah
etal., 2025); (Vol et al., 2019); (Muhammad Fahmil et al., 2024) dan hubungan
dengan variabel attitude toward using yang dilakukan oleh (Wagiyem et al.,
2010); (Muslim et al., 2021); (Nurdin et al., 2023); (Jam’an, 2020); (Tikaromah
et al., 2025). Sebagai hasil, peneliti mengambil hipotesis berikut:
H1 : Kemudahan terhadap penggunaan sistem (perceived ease of use)
berpengaruh positif terhadap kegunaan sistem (perceived usefulness).
H2 : Kemudahan dalam menggunakan sistem (perceived ease of use)
memiliki pengaruh positif dalam menggunakan sistem (Attitude
Toward Using).
. Hubungan antara variabel Persepsi terhadap kegunaan (Perceived Usefulness)
Menurut (Tikaromah et al., 2025) Perceived usefulness suatu keyakinan
pengguna bahwa sistem informasi yang digunakan mampu membantu
meningkatkan kinerja mereka. Konsep ini termasuk dalam komponen utama
Technology Acceptance Model (TAM) dan berperan sebagai faktor penting
dalam penerimaan penggunaan sistem. Selain itu, perceived usefulness juga
memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap dan niat seseorang dalam
menggunakan sistem.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi
terhadap kegunaan (Perceived Usefulness) memiliki keterkaitan yang
signifikan, karena persepsi yang positif terhadap kegunaan sistem akan

membentuk sikap yang baik terhadap penggunaannya (Attitude Toward Using)
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serta mendorong munculnya niat perilaku (Behavioral Intention to Use) untuk
menggunakan sistem tersebut.

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa variabel Perceived Usefulness
memiliki keterkaitan dengan variabel Attitude Toward Using sebagaimana
dibuktikan oleh sejumlah peneliti dalam studi sebelumnya (Rieka Maharani et
al., 2021); (Id et al., 2025); (Tikaromah et al., 2025); (Adolph, 2016); (Regita
etal.,2020); (I. Putra, 2019). Selain itu, variabel Perceived Usefulness memiliki
hubungan dengan variabel Behavioral Intention to Use yang dibuktikan oleh
(Regita et al., 2020); (I. S. Putra et al., 2022); (W. Wulandari et al., 2022);
(Aditya et al., 2016); (Jauhari et al., 2017). Dengan demikian, peneliti
mengambil hipotesis sebagai berikut:

H3 : Persepsi terhadap kegunaan sistem (Perceived Usefulness) akan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap pengguna terhadap
penggunaan sistem (Attitude Toward Using)

H4 : Persepsi terhadap kegunaan sistem (Perceived Usefulness) akan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku untuk menggunakan
sistem (Behavioral Intention to Use).

. Hubungan antara variabel Sikap terhadap penggunaan (Attitude Toward Using)
Sikap terhadap penggunaan (attitude toward using) sebagai respons emosional
seseorang, baik positif maupun negatif, ketika dihadapkan pada suatu tindakan
atau perilaku yang akan dilakukan Davis et al. (1989). Beberapa penelitian
mengatakan bahwa sikap (attitude) memiliki pengaruh positif terhadap niat
perilaku (behavioral intention) (Jam’an, 2020). Pada penelitian ini, variabel
attitude toward using merepresentasikan sejauh mana sikap pengguna terhadap
kinerja sistem siforter.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel attitude toward
using memiliki hubungan dengan behavioral intention to use dalam
penggunaan sistem. Semakin positif sikap terhadap penggunaan, maka semakin

tinggi pula niat perilaku untuk menggunakan sistem informasi tersebut.
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Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa attitude toward using
berpengaruh terhadap behavioral intention to use seperti yang dilakukan oleh
(Peng et al., 2022); (Shroff et al., 2011); (Culita, 2021); (Kasih et al., 2008);
(AR et al., 2023); (Shroff et al., 2011). Dengan demikian, hipotesis pada
penelitian ini sebagai berikut:

H5 : Sikap terhadap penggunaan (Attitude toward using) sistem akan
mempengaruhi secara signifikan dan positif niat perilaku untuk menggunakan
sistem (Behavioral Intention to Use).

. Hubungan antara variabel Niat perilaku untuk menggunakan (Behavioral
Intention to Use)

Behavioral intention to use menunjukkan niat pengguna mengerjakan tindakan
yang dikehendaki. Pendapat lain menyatakan bahwa teori dasar TAM yaitu
bahwa saat pengguna mempunyai tindakan yang positif dan besar terhadap
penggunaan suatu teknologi baru, maka behavioral intention to use akan
semakin bertambah juga (Sri Wulan Handayani et al., 2023). Behavioral
intention to use memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan sistem yang
sebenarnya (Actual System Use) (S. Informasi et al., 2025). Pada penelitian ini,
variabel behavioral intention to use menjelaskan sejauh mana pengguna yang
sebernanya (Actual System Use) menerima kinerja siforter. Beberapa peneliti
mengatakan bahwa niat perilaku untuk menggunakan (Behavioral Intention to
Use) dan pengguna yang sebernanya (Actual System Use) saling berpengah
positif seperti ang dilakukan oleh (Jauhari et al., 2017); (Sri Wulan Handayani
et al., 2023); (Regita et al., 2020); (Rohman et al., 2023); (I. S. Putra et al.,
2022). Dengan deemikian, peneliti mengambil hipotesis sebagai berikut:

H6 : Niat perilaku untuk menggunakan (Behavioral Intention to Use)
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap penggunaan sistem secara
nyata (Actual System Use).

. Hubungan antara variabel Penggunaan sistem yang sebenarnya (Actual System

Use)
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Menurut (Oktiana et al., 2025) Penggunaan sistem yang sebenarnya (Actual
System Use) merupakan bentuk penggunaan teknologi secara langsung oleh
pengguna. Variabel ini dipengaruhi oleh niat perilaku untuk menggunakan.
Penggunaan teknologi secara aktual menjadi output akhir dari model TAM yang
merepresentasikan sejauh mana teknologi benar-benar digunakan oleh individu
dalam aktivitasnya. Dalam penelitian ini, focus dari penggunaan sistem yang
sebenarnya (Actual System Use) untuk mengetahui sejauh mana pengguna
siforter benar-benar memanfaatkan sistem dalam aktivitas akademiknya.
Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM) penggunaan sistem yang
sebenarnya (Actual System Use) dipengaruhi oleh niat perilaku untuk

menggunakan (Behavioral Intention to Use).

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian berikut disusun dalam bentuk kuesioner yang
dibagi menjadi 3 (tiga) komponen. Komponen pertama berisi pengenalan dari peneliti
yang mencakup permintaan partisipasi serta petunjuk pengisian. Bagian kedua memuat
8 (delapan) pertanyaan yang menggambarkan profil responden. Sementara itu, bagian
ketiga terdiri dari 20 pernyataan yang digunakan untuk variabel pandangan mengenai
kemudahan dalam penggunaan (Perceived Ease of Use) pandangan mengenai manfaat
(Perceived Usefulness), sikap terhadap pemanfaatan sistem (Attitude Toward Using),
niat untuk menggunakan (Behavioral Intention to Use), serta penggunaan sistem secara

nyata (Actual System Use).

Dalam penelitian ini, penentuan skala jawaban menggunakan skala /ikert. Skala
likert adalah instrumen yang digunakan untuk sikap, pendapat, dan pandangan baik
seseorang maupun kelompok terhadap suatu kejadian sosial spesifik. (Sugiyono, 2019).
Skala likert dengan rentang [1] sangat tidak setuju, [2] tidak setuju, [3] netral, [4]
setuju, dan [5] sangat setuju. Tujuan kuesioner ini merupakan untuk mengumpulkan

data profil responden serta penilaian dari pengguna Siforter.
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Daftar pertanyaan dalam kuesioner disusun untuk diuji validitas dan

reliabilitasnya. Dalam penyusunannya, berdasarkan pada sejumlah indikator yang

menjadi acuan telah digunakan dalam penelitian sebelumnya (R. Wulandari et al.,

2023); (Jam’an, 2020); (Rohman et al., 2023); (Pratama et al., 2022). Instrumen

penelitian dapat di lihat pada table 3.2 di bawabh ini.

Tabel 3.2 Intrumen Penelitian

Indikator
Kode | Variabel Nama Pernyataan Referensi
; Kode
Indikator
Saya merasa tampilan
Jelas dan siforter mudah
mudah PEOU1 dipahami dan tidak
dipahami Membingungkan saat
digunakan
Saya tidak mengalami
Mude.lh | pEOU2 kesuhtag de'llam
dipelajari mempelajari cara (R.
Perceived menggunakan siforter | Wuylandari
PEOU Ease of Saya mera'sa siforter etal.
Use mudah digunakan
Mudah . 2023
dicunakan PEOU3 dalam menjalankan )
N tugas tugas akademik
atau administrasi
Saya dapat
mengendalikan semua
Dapat :
. PEOU4 fungsi atau fitur
dikontrol 3 )
siforter sesuai dengan
kebutuhan saya
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Tabel 3.3 Instrumen Penelitian Lanjutan

Kode

Variabel

Indikator

Nama

Indikator

Kode

Pernyataan

Referensi

PEOU

Perceived
Ease of
Use

Fleksibilitas

PEOUS

siforter cukup
fleksibel untuk
digunakan
dalam berbagai
kegiatan
akademik atau

administratif

Mudah
menjadi

mahir

PEOUG6

Saya merasa
dapat dengan
cepat menjadi
mahir dalam
menggunakan

siforter

(R.
Wulandari
et al.,

2023)

PU

Perceived

Usefulness

Peningkatan

produktivitas

PU1

Penggunaan
siforter
membantu saya
meningkatkan
produktivitas
dalam
menyelesaikan

tugas

(Jam’an,

2020)
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Tabel 3.4 Instrumen Penelitian Lanjutan

Kode

Variabel

Indikator

Nama
Indikator

Kode

Pernyataan

Referensi

PU

Perceived
Usefulness

Bermanfaat

PU2

Secara keseluruhan
siforter merupakan
sistem yang bermanfaat
bagi kegiatan saya di
lingkungan kampus

Efisiensi

PU3

Dengan menggunakan
siforter, saya dapat
menyelesaikan
pekerjaan dengan cara
yang lebih efisien

Bekerja lebih
cepat

PU4

Siforter memungkinkan
saya untuk
menyelesaikan tugas
lebih cepat
dibandingkan metode
manual sebelumnya

Memfasilitasi

PU5

Siforter mempermudah
saya dalam mengakses
dan mengelola
informasi yang
dibutuhkan dalam
aktivitas kampus

(Jam’an,
2020)
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Tabel 3.5 Instrumen Penelitian Lanjutan

Kode

Variabel

Indikator

Nama
Indikator

Kode

Pernyataan

Referensi

ATU

Attitude
Toward
Using

Komponen
kognitif

ATU1

Saya percaya
bahwa
penggunaan
siforter
memberikan
manfaat nyata
dalam aktivitas

Komponen
afektif

ATU2

Saya merasa
senang saat
menggunakan
siforter dalam
kegiatan sehari
hari

Komponen
konasi

ATU3

Saya berniat terus
menggunakan
siforter dalam
aktivitas saya di
kampus

(Rohman
etal.,
2023)

BI

Behavioral
Intention to
Use

Harapan
kinerja

BI1

Saya percaya
bahwa
penggunaan
siforter akan
membantu saya
menyelesaikan
tugas dengan lebih
cepat dan baik

(Rohman
et al.,
2023)

57




Tabel 3.6 Instrumen Penelitian Lanjutan

Indikator
Kode | Variabel Nama Pernyataan Referensi
. Kode
Indikator
Saya berniat
Harapan menggunakag siforter
kemudahan BI2 lsn? tdak
< uunaan membutuhkan usaha
penge yang berlebihan dalam
Behavioral menggunakannya (Rohman
BI | Intention to Saya berniat et al.,
Use menggunakan siforter 2023)
Pongar i karena o'rang-orang di
. BI3 sekitar saya
sosial A
menganggap penting
untuk
menggunakannya
Saya menggunakan
siforter untuk
Penggunaan mengakses informasi
AUl .
sesungguhnya akademik dan
administrasi secara
rutin
. Saya mengggnakgn (Pratama
AU Sustem U siforter hampir setiap et al.,
stem Use .
v Frekuensi AU?2 | hari untuk mendukung 2022)
penggunaan aktivitas saya di
kampus
Saya merasa puas
Kepuasan AU3 dengan pengalaman
penggunaan menggunakan siforter
sejauh ini
3.6 Pengujian Instrumen

Pengujian instrumen, yang sering disebut sebagai pilot study, dilakukan

sebelum penyebaran kuesioner untuk melakukan pengujian tingkat validitas dan
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reliabilitas instrumen. Sebelum pelaksanaan penelitian, diperlukan penyebaran
kuesioner kepada sejumlah responden untuk mengevaluasi apakah instrumen tersebut
sudah memenuhi kriteria yang baik dan layak digunakan dan dipahami responden
(Ferdiana, 2018). Dalam pilot study, disarankan untuk menyebarkan kuesioner kepada
sampel kecil sebanyak 30 responden untuk mendapatkan interval kepercayaan, yang
dapat membantu dalam menentukan jarak nilai yang wajar untuk analisis berikutnya

(Sugiyono, 2015).

3.7 Pengumpulan dan Pemrosesan Data

Dalam penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan cara
mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner kepada para responden. Kuesioner
tersebut dibagikan secara tidak langsung, yakni melalui tautan yang disebarkan lewat
media elektronik menggunakan Google Forms. Jumlah sampel dalam penelitian ini
ditetapkan berdasarkan rumus Slovin, menghasilkan total 97 responden yang
merupakan pengguna website Siforter. Dalam proses pengumpulan data, peneliti

menerapkan teknik random sampling.

3.8 Analisis Data dan Interpretasi Hasil

Pengolahan data dalam penelitian ini terdiri dari 2 bagian yaitu analisis
demografi dan analisis statistik inferensial berdasarkan yang dilakukan penelitian
sebelumnya (Sayyida, 2023); (Ardiansyach et al., 2022); (Saputro, 2023); (Fernanda et
al., 2022). Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah menganalisis data demografis
responden dengan bantuan Microsoft Excel 2019, untuk mengelompokkan informasi
berdasarkan jenis kelamin, usia, tahun angkatan, fakultas, program studi, frekuensi
penggunaan, lama penggunaan, serta penilaian terhadap Siforter. Sementara itu, untuk
analisis statistik inferensial, peneliti memanfaatkan perangkat lunak SmartPLS.

statistik inferensial, yaitu model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner
model).
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Pengujian model pengukuran (outer model) dilakukan untuk menilai reliabilitas
dan validitas model pengukuran dengan beberapa indikator, yang mencakup kejelasan
indikator, konsistensi internal yang dapat diandalkan, validitas konvergen, dan validitas
diskriminan. Sementara itu, analisis structural model ini digunakan untuk menguji
interaksi antar variabel laten melalui (B), koefisien determinasi (R?), T-test dengan
metode bootstrapping, ukuran efek (f2), relevansi prediktif (Q?), serta dampak relatif
(q*) dengan pendekatan blindfolding (Sayyida, 2023); (Ardiansyach et al., 2022);
(Saputro, 2023); (Fernanda et al., 2022).

Setelah menyelesaikan kedua tahapan tersebut, langkah selanjutnya adalah
melakukan penafsiran hasil. Peneliti membahas hasil analisis data demografi
responden dalam keadaan aktual di lapangan, dan menginterpretasikan hasil evaluasi
model secara kuantitatif statistik. Proses ini dilakukan dengan cara membandingkan
hasil temuan serta mempertimbangkannya berdasarkan berbagai referensi yang
relevan. Seluruh hasil analisis dan interpretasi akan diuraikan secara menyeluruh pada

Bab IV.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data Pilot Study

Penelitian ini dimulai dengan pilot study dalam membuktikan bahwa kuesioner
yang digunakan benar-benar valid dan bisa diandalkan. Tujuan dari pilot study ini
adalah untuk melihat apakah pernyataan-pernyataan dalam kuesioner mudah dipahami,
serta apakah instrumen yang dikembangkan sudah memenuhi syarat untuk digunakan
dalam penelitian. Proses pilot study dilakukan secara online menggunakan Google
Forms, dan dilaksanakan pada tanggal 18 sampai 20 Juni 2025. Dari uji coba tersebut,
terkumpul 42 responden. Mengacu pada pendapat Sugiyono (2015), minimal 30
responden dibutuhkan agar hasil uji coba bisa dianggap mewakili dan mendekati
kondisi sebenarnya. Dengan jumlah responden tersebut, maka pilot study ini sudah
memenuhi syarat. Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis menggunakan Microsoft

Excel 2019 dan SmartPLS.

4.1.1 Hasil Analisis Demografis Pilot Study

Dalam tahap analisis data demografis pada pilot study, jawaban responden
terhadap pernyataan-pernyataan dalam kuesioner ditampilkan, khususnya yang
berkaitan dengan profil responden. Tujuan dari ini adalah untuk mendapatkan
pemahaman tentang karakteristik demografis para responden. Profil responden
mencakup delapan pertanyaan, yaitu jenis kelamin, usia, tahun angkatan, fakultas,
program studi, frekuensi penggunaan, lama penggunaan, serta penilaian mereka
terhadap SIFORTER. Berikut adalah hasil analisis data demografis dari tahap pilot
study tersebut.
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1. Jenis Kelamin

Berikut adalah diagram yang menampilkan profil responden berdasarkan
jenis kelamin. Visualisasi ini memberikan ilustrasi mengenai distribusi

gender dari responden yang terlibat dalam penelitian ini.

Jenis Kelamin
42 jawaban

@ Laki-laki
@ Perempuan

Gambar 4.1 Diagram Jenis Kelamin Pilot Study

Berdasarkan hasil analisis demografis pilot study pada gambar 4.1 diatas
menunjukan bahwa dari 42 pengguna Siforter, mayoritas adalah laki-laki.
Secara rinci, sebanyak 23 responden (54,8%) merupakan laki-laki, sedangkan
19 responden (45,2%) adalah perempuan. Hasil analisis demografis terkait jenis

kelamin responden dalam pilot study berikut pada Tabel 4.

Tabel 4.1 Profil responden Jenis Kelamin Pilot Study

Klasifikasi | Komponen | Jumlah Responden | Persentase
Jenis Laki-laki 23 54,8%
Kelamin Perempuan | 19 45,2%
Total 42 100%
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2. Usia

Gambar berikut merupakan diagram yang menggambarkan karakteristik profil
responden berdasarkan rentang usia. Visualisasi ini memberikan representasi yang
jelas mengenai sebaran usia responden dalam penelitian, sehingga mempermudah

pemahaman terhadap data yang telah dikumpulkan.

Usia
42 jawaban

@ <20 Tahun
@ 20 - 25 Tahun
@ 25 - 30 Tahun
@ > 30 Tahun

Gambar 4.2 Diagram Usia Pilot Study

Berdasarkan hasil analisis demografis dalam pilot study yang ditampilkan pada
Gambar 4.2, dari total 42 responden pengguna Siforter, terbanyak dalam kelompok usia
20-25 tahun, yaitu sebanyak 38 responden (90,5%). Sementara itu, terdapat 2
responden (4,7%) yang berada pada kelompok usia di bawah 20 tahun, responden
dalam kelompok usia 25-30 tahun 1 responden (2,4%), dan diatas 30 tahun 1 responden
(2,4%). Rincian lengkap mengenai profil usia responden dalam pilot study berikut pada
Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Profil responden Usia Pilot Study

Klasifikasi | Komponen | Jumlah Responden | Presentase
< 20 tahun 38 90,5%
Usia 20 — 25 tahun 2 4,7%
25 — 30 tahun 1 2,4%
> 30 tahun 1 2,4%
Total 42 100%
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3. Tahun Angkatan

Berikut ini adalah diagram karakteristik profil responden berdasarkan tahun
angkatan. Diagram tersebut memberikan visualisasi yang menggambarkan

tahun angkatan para responden dalam penelitian ini.

Tahun Angkatan

42 jawaban

@ 2021
@ 2022
@ 2023

Gambar 4.3 Diagram Tahun Angkatan Pilot Study

Berdasarkan hasil analisis demografis pilot study pada Gambar 4.3, dari
total 42 responden pengguna Siforter, sebagian besar berasal dari angkatan
tahun 2021 dan 2022, yakni sebanyak 16 responden setiap angkatan (38,1%).
sedangkan 10 responden (23,8%) merupakan angkatan tahun 2023. Rincian
profil responden berdasarkan tahun angkatan, berikut pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Profil Responden Tahun Angkatan Pilot Study

Klasifikasi Komponen | Jumlah Responden | Persentase
2021 16 38,1%

Tahun Angkatan | 2022 16 38,1%
2023 10 23,8%

Total 42 100%
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4. Fakultas
Gambar berikut merupakan diagram karakteristik profil responden berdasarkan
fakultas. Visualisasi ini memberikan informasi mengenai responden dari masing-

masing fakultas dalam penelitian ini.

Fakultas

42 jawaban

@ Fakultas Ekonomi
@ Fakultas limu Sosial dan Politik
Fakultas Teknik

Gambar 4.4 Diagram Fakultas Pilot Study

Berdasarkan hasil analisis demografis pilot study pada Gambar 4.4, dari total 42
responden pengguna Siforter, sebagian besar berasal dari Fakultas Teknik, yaitu
sebanyak 29 responden (69%). Selanjutnya, sebanyak 8 responden (19%) berasal dari
Fakultas Ekonomi, sedangkan 5 responden (12%) dari Fakultas Ilmu Sosial dan

Politik. Rincian lengkap mengenai profil responden berdasarkan fakultas, berikut pada
tabel 4.3.

Tabel 4.4 Profil Responden Fakultas Pilot Study

Klasifikasi | Komponen sulah Persentase
Responden
Fakultas Ekonomi 8 19%
Fakultas Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 5 12%
Fakultas Teknik 29 69%
Total 40 100%
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5. Program Studi

Berikut ini merupakan diagram yang menunjukkan karakteristik profil
responden berdasarkan program studi. Diagram tersebut menyajikan
visualisasi distribusi responden dari berbagai program studi yang terlibat

dalam penelitian ini.

Program Studi
42 jawaban

@ S1 Manajemen

@® S1 Akuntansi

' 81 Administrasi Bisnis
@ 31 limu Komunikasi
@ S1 Teknik Industri

@ S1 Teknik Mesin

@ S1 Teknik Informatika
® s1 Sistem Informasi

12V

Gambar 4.5 Diagram Proram Studi Pilot Study

Berdasarkan hasil analisis demografis pilot study yang ditampilkan pada
Gambar 4.5, dari total 42 responden pengguna Siforter, sebagian besar berasal dari
program studi S1 Sistem Informasi dengan jumlah 16 responden (38,1%). Berikutnya,
program studi SI Manajemen diwakili oleh 6 responden (14,3%), S1 Teknik
Informatika oleh 5 responden (11,9%), dan S1 Ilmu Komunikasi oleh 4 responden
(9,5%). Sementara itu, program studi S1 Teknik Sipil dan Teknik mesin 3 responden
(7,1%), dan S1 Akuntansi 2 responden (4,8%) sedangkan masing-masing 1 responden
(2,4%) berasal dari S1 Teknik Industri, S1 Teknik Elektro dan S1 Administrasi Bisnis.
Rincian lengkap mengenai profil responden berdasarkan program, berikut pada Tabel

4.5.
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Tabel 4.5 Profil Responden Program Studi Pilot Study

Klasifikasi Komponen Jumlah Responden | Presentase
S1 Manajemen 6 14,3%
S1 Akuntansi 2 4,8%
S1 Administrasi Bisnis 1 2.4%
S1 Ilmu Komunikasi 4 9,5%
Program Studi S1 Teknis Industri 1 2,4%
S1 Teknik Mesin 3 7,1%
S1 Teknik Informatika 5 11,9%
S1 Sistem Informasi 16 38,1%
S1 Teknik Elekto 1 2.4%
S1 Teknik Sipil 3 7,1%
Total 42 100%

6. Intensitas Penggunaan

Berikut ini adalah diagram yang menampilkan profil responden berdasarkan

intensitas penggunaan. Diagram tersebut memberikan representasi visual

mengenai tingkat frekuensi penggunaan Siforter oleh responden dalam

penelitian ini.

Tingkat Intensitas (Website Siforter)

42 jawaban

@ Setiap hari

@ Seminggu sekali
() Sebulan sekali
@ < Sebulan sekali

Gambar 4.6 Diagram Intensitas Penggunaan Studi Pilot Study
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Berdasarkan hasil analisis demografis pilot study yang ditampilkan pada
Gambar 4.6, dari total 42 responden pengguna Siforter, sebagian besar
menggunakan Siforter setiap hari, yakni sebanyak 19 responden (45,2%).
Selanjutnya, sebanyak 17 responden (40,5%) menggunakan Siforter seminggu
sekali, 5 responden (11,9%) menggunakannya sebulan sekali, dan 1 responden
(2,4%) mengaksesnya kurang dari sebulan sekali. Rincian data terkait intensitas

penggunaan oleh responden, berikut pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Profil Responden Intensitas Penggunaan Pilot Study

Jumlah
Klasifikasi Komponen Presentasi
Responden
Setiap Hari 19 45,2%
Intensitas Seminggu Sekali 17 40,5%
Penggunaan | Sebulan Sekali 5 11,9%
< Sebulan Sekali 1 2,4%
Total 42 100%

Durasi Penggunaan

Berikut ini merupakan diagram profil responden berdasarkan lama penggunaan.
Visualisasi ini memberikan gambaran mengenai durasi pemanfaatan sistem
oleh responden, sehingga membantu mengidentifikasi pola penggunaan serta

memberikan konteks yang lebih mendalam dalam analisis penelitian ini.
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Durasi Penggunaan (Website Siforter)

42 jawaban

Gambar 4.7 Diagram Durasi Penggunaan Pilot Study

@ < 5 Menit

@ 5- 10 Menit
10 - 15 Menit

@ 15 - 20 Menit

Berdasarkan hasil analisis demografis pilot study yang ditampilkan pada

Gambar 4.7, dari total 42 responden pengguna Siforter, sebagian besar memiliki

durasi penggunaan antara 5 hingga 10 menit, yaitu sebanyak 20 responden

(47,6%). Selanjutnya, 16 responden (38,1%) menggunakan Siforter kurang dari

5 menit, 5 responden (11,9%) menggunakannya selama 15-20 menit, dan 1

responden (2,4%) selama 10—15 menit. Rincian lebih lanjut mengenai durasi

penggunaan siforter, berikut pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Profil Responden Durasi Penggunaan Pilot Study

Klasifkasi Komponen Jumlah Responden | Presentase
<5 Menit 16 47,6%
5—10 Menit | 20 38,1%
Durasi Penggunaan
10— 15 Menit | 5 11,9%
15— 20 Menit | 1 22,4%
Total 42 100%
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8. Penilaian Sistem Informasi Terintegrasi (Siforter)

Berikut ini merupakan diagram profil penilaian pengguna terhadap Siforter.
Diagram tersebut menampilkan visualisasi persepsi dan pengalaman
pengguna, terkait bagaimana mereka menilai sistem tersebut, serta
membantu memahami tingkat kepuasan yang dirasakan oleh responden

dalam penelitian ini.

Penilaian terhadap Website Sistem Informasi Terintegrasi (Siforter)

42 jawaban

@ Sangat Baik

@ Baik

o Cukup

@ Kurang Baik

@ Sangat Kurang Baik

Gambar 4.8 Diagram Penilaian Siforter Pilot Study

Berdasarkan hasil analisis demografis pilot study pada Gambar 4.8, dari total
42 responden pengguna Siforter, sebanyak 20 responden (47,6%) menilai Siforter
dalam kategori baik. Kemudian, 13 responden (31%) memberikan penilaian sangat
baik, 8 responden (19%) menilai cukup, 1 responden (2,4%) menilai sangat kurang
baik, dan tidak ada responden (0%) yang memberikan penilaian kurang baik. Rincian

penilaian terhadap Siforter, berikutt pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Profil Responden Penilaian Siforter Pilot Stud

Kualifikasi Komponen Jumlah Responden | Presentase
Sangat Baik 13 31%
Baik 20 47,6%
Penilaian Siforter Cukup 8 19%
Kurang Baik 0 0%
Sangat Kurang Baik 1 2,4%
Total 42 100%
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4.1.2 Hasil Analisi Model Pengukuran Pilot Study

Pada bagian analisis model pengukuran dalam pilot study, dilakukan evaluasi
untuk menilai sejauh mana model pengukuran memenuhi kriteria reliabilitas dan
validitas. Penilaian ini mencakup indikator reliability, (internal consistency reliability),
(convergent validity), serta (discriminant validity). Berikut merupakan uraian dari

tahapan analisis model pengukuran yang dilakukan dalam pilot study tersebut

1. Individual Item Reliability
Pada tahap uji reliabilitas item secara individual dalam pilot study, evaluasi
dilakukan dengan melihat hasil standardized loading factor, yang diindikasikan
sejauh mana setiap indikator memiliki keterkaitan dengan variabel laten melalui
hasil outer loading. Suatu indikator dinyatakan valid dan layak digunakan dalam
pengukuran konstruk apabila memiliki nilai outer loading di atas 0,7 (Hair et al.,
2011). Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas item individual pada pilot study,
bahwa indikator sudah layak dalam pengujian yang valid karena sudah memiliki

hasil outer loading di atas 0,7. Pada Tabel 4.9 hasil outer loading.

Tabel 4.9 Hasil Outer Loading

Variabel
Indikator
PEOU | PU | ATU | BI AU

PEOU1 | 0.841

PEOU2 | 0.863

PEOU3 | 0.854

PEOU4 | 0.903

PEOUS | 0.855

PEOU6 | 0.937

PU1 0.911

PU2 0.916
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Variabel

PEOU | PU | ATU| BI | AU
PU3 0.888
PU4 0.909
PUS 0.848
ATU1 0.928
ATU2 0.900
ATU3 0.929
BI1 0917
BI2 0.906
BI3 0.898
AU1 0.737
AU2 0.797
AU3 0.865

Indikator

Internal Consistency Reliability

Pengujian internal conmsistency reliability dalam bagian pilot study
menggunakan nilai composite reliability. Metode ini dinilai lebih efektif
dibandingkan dengan Cronbach's alpha dalam menilai konsistensi internal pada
model SEM. Suatu konstruk dikatakan dapat diterima apabila nilai Composite
Reliability mencapai 0,7 atau lebih, sedangkan nilai di atas 0,8 sampai 0,9
menunjukkan tingkat keandalan sangat memuaskan (Hair et al., 2012).
Berdasarkan hasil pengujian dalam pilot study, seluruh variabel mempunyai
hasil composite reliability di atas 0,7, yang berarti semuanya telah memenuhi
kriteria keandalan serta layak untuk diterapkan pada penelitian. Hasil pengujian

internal consistency menggunakan composite reliability, berikut pada Tabel
4.10.
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Tabel 4.10 Hasil Composite Reability (CR)

Variabel | Composite Reability (CR)
PEOU 0.952
PU 0.952
ATU 0.942
BI 0.933
AU 0.843

Average Variance Extracted (AVE)

Validitas konvergen diukur dengan menggunakan hasil Average Variance Extracted
(AVE) yang harus di atas 0,5 agar dianggap memenuhi standar kelayakan. Nilai
tersebut mengindikasikan bahwa variabel dapat menjelaskan lebih dari 50% varian
dari setiap indikator yang membentuknya. varians rata-rata dari indikator-indikator
yang mengukurnya. Seluruh variabel pada penelitian ini memiliki hasil AVE di atas
0,5, dan mengindikasikan setiap variabel memiliki validitas konvergen yang
memadai (Tutu et al., 2022). Berdasarkan hasil pengujian, nilai AVE untuk setiap
variabel adalah sebagai berikut, dengan hasil PEOU 0,767, PU 0,800, ATU 0,845,
BI 0,823, serta AU 0,642. Hasil pengujian AVE berikut pada Tabel 4.11 di bawah
ini.

Tabel 4.11 Hasil Average Variance Extracted (AVE)

Variabel | Average Variance Extracted (AVE)
PEOU 0.767
PU 0.800
ATU 0.845
BI 0.823
AU 0.642
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Discriminant Validity

Pengujian discriminant validity pada bagian ini dilakukan dengan pendekatan
Fornell-Larcker, yang merupakan metode kedua dalam menilai validitas
diskriminan. Dalam pendekatan ini, Validitas diskriminan dianggap memenuhi
jika hasil akar kuadrat dari AVE suatu variabel lebih tinggi dibandingkan hasil
korelasinya dengan variabel lainnya dalam model (Hair et al.,, 2012).
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan dengan Fornell-Larcker, diperoleh
akar AVE setiap variabel lebih tinggi daripada korelasinya dengan variabel lain,
sehingga menunjukkan validitas diskriminan telah terpenuhi. Hasil pengujian

Fornell-Larcker berikut Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Pengujian Fornell-Larcker

Variab\ellanabel ATU| AU | BI |PEOU| PU
ATU 0.919
AU 0.815 | 0.885
BI 0.880 | 0.822 |0.907
PEOU | 0818 | 0.821 |0.811 | 0.876
PU 0.867 | 0.834 | 0.854 | 0.872 | 0.895

Berdasarkan hasil pilot study yang mencakup pengujian terhadap
individual item reliability, internal consistency, average variance extracted
(AVE), serta discriminant validity, diperoleh sejumlah temuan signifikan.
Dalam uji individual item reliability yang dilihat dari nilai outer loading, semua
indikator memenuhi ambang batas karena di atas 0,7. Sementara itu, pengujian
internal consistency melalui composite reliability menunjukkan bahwa seluruh

variabel telah melampaui batas minimum 0,7, menandakan reliabilitas yang
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baik. Selanjutnya, hasil pengujian AVE juga memperlihatkan semua konstruk
mempunyai hasil di atas 0,5, dan berarti validitas konvergen sudah terpenuhi.
Selain itu, pengujian discriminant validity dengan metode Fornell-Larcker
menunjukkan hasil yang memadai, karena hasil akar AVE dari setiap konstruk

lebih besar dibandingkan nilai korelasinya dengan konstruk lain.

4.2  Analisi Demografis

Pada tahap analisis data demografis, tanggapan responden terhadap berbagai
pertanyaan yang berkaitan dengan profil pengguna SIFORTER dianalisis secara
menyeluruh. Aspek-aspek yang dianalisis mencakup jenis kelamin, usia, tahun
angkatan, fakultas, program studi, frekuensi penggunaan, durasi penggunaan, serta
penilaian terhadap SIFORTER. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menggambarkan
karakteristik demografis para partisipan. Proses pengumpulan data dilakukan secara
tidak langsung dengan penyebaran kuesioner elektronik dengan Google Forms. Tautan
kuesioner disebarkan melalui media digital selama dua minggu, yaitu dari tanggal 22
Juni 2025 hingga 27 Juni 2025, guna memenuhi jumlah responden yang ditargetkan.
Selama periode tersebut, berhasil dikumpulkan 112 tanggapan. Data yang dikumpulkan
selanjutnya diproses dan dianalisis menggunakan bantuan Microsoft Excel 2019 dan

perangkat lunak SmarfPLS.

4.2.1 Hasil Analisis Demografi

Bagian ini, peneliti melaksanakan analisis pada data demografis berdasarkan
tanggapan yang diberikan oleh partisipan melalui kuesioner. Tujuan dari analisis ini
adalah untuk menampilkan gambaran mengenai kriteria demografis para responden.
Analisis mencakup delapan aspek yang berkaitan dengan profil responden, yaitu jenis
kelamin, usia, angkatan, fakultas, program studi, frekuensi penggunaan, lama
penggunaan, serta penilaian terhadap Siforter. Adapun hasil dari analisis data

demografis tersebut disajikan sebagai berikut.
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1. Jenis Kelamin
Berikut adalah diagram yang menampilkan profil partisipan berdasarkan
jenis kelamin. Diagram ini menampilkan visualisasi tentang distribusi jenis

kelamin responden dalam penelitian ini.

Jenis Kelamin

112 jawaban

@ Laki-laki
@ Perempuan

Gambar 4.9 Diagram Jenis Kelamin

Gambar 4.9, dari total 112 responden yang terlibat pada penelitian ini,
responden terbanyak merupakan perempuan, yakni sebanyak 64 orang (57,1%),
sedangkan responden laki-laki berjumlah 48 orang (42,9%). Informasi terkait analisis

demografis berdasarkan jenis kelamin responden berikut Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Profil Responden Jenis Kelamin

Klasifikasi Komponen | Jumlah Responden | Persentase
Laki-laki 64 42,9%
Jenis Kelamin
Perempuan | 48 57,1%
Total 112 100%
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2. Usia
Berikut adalah diagram yang menampilkan profil responden berdasarkan rentang
usia. Diagram ini menyajikan visualisasi distribusi usia responden yang terlibat

dalam penelitian ini.

Usia
112 jawaban

@ <20 Tahun

@ 20-25 Tahun
25 - 30 Tahun

@® > 30 Tahun

.

Gambar 4.10 Diagram Usia

Berdasarkan Gambar 4.10, dari total 112 responden yang mengisi kuesioner
pada penelitian ini, sebagian besar berada dalam kisaran usia 20-25 tahun, yaitu
sebanyak 85 responden (75,9%). Sementara itu, responden dengan usia di bawah 20
tahun tercatat sebanyak 16 orang (14,3%), dan sebanyak 10 responden (8,9%) berada
pada rentang usia 25-30 tahun. 1 (0,9%) responden dalam kelompok usia di atas 30

tahun. Rincian hasil analisis demografis berdasarkan usia, berikut Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Profil Responden Usia

Klasifikasi | Komponen | Jumlah Responden | Persentase
<20 tahun 85 75.9%
Usia 20 — 25 tahun 16 14,3%
25— 30 tahun 10 8,9%
> 30 tahun 1 0,9%
Total 112 100%
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3. Tahun Angkatan
Berikut disajikan diagram yang menggambarkan profil responden berdasarkan
tahun angkatan. Visualisasi ini memberikan informasi mengenai persebaran

responden berdasarkan tahun masuk mereka dalam konteks penelitian ini.

Tahun Angkatan
112 jawaban

@ 2021
@ 2022
D 2023

Gambar 4.11 Diagram Tahun Angkatan

Berdasarkan Gambar 4.11, dari keseluruhan 112 responden yang terlibat pada
penelitian ini, terbanyak dari angkatan tahun 2021, yaitu sebanyak 41 responden
(36,6%). Sementara itu, responden dari angkatan tahun 2022 tercatat sebanyak 34
orang (30,4%), dan dari angkatan tahun 2023 sebanyak 37 orang (33%). Informasi hasil

analisis demografis terkait tahun angkatan, berikut tabel 4.15.

Tabel 4.15 Profil Responden Tahun Angkatan
Klasifikasi Komponen | Jumlah Responden | Persentase
2021 41 36,6%
Tahun Angkatan 2022 34 30,4%
2023 37 33%
Total 112 100%
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4. Fakultas

Diagram berikut merupakan profil responden berdasarkan fakultas, yang
menggambarkan representasi dan kontribusi tiap fakultas dalam penelitian
ini.

Fakultas

112 jawaban

@ Fakultas Ekonomi
@ Fakultas limu Sosial dan Politik
Fakultas Teknik

Gambar 4.12 Diagram Fakultas

Berdasarkan Gambar 4.12, dari total 112 responden pengguna
SIFORTER, sebagian besar berasal dari Fakultas Teknik sebanyak 64
responden (57,1%). Fakultas Ekonomi dengan 34 responden (30,4%), serta
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik sebanyak 14 responden (12,5%). Analisis
demografis berdasarkan fakultas, berikut Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Profil Responden Fakultas

Jumlah
Klasifikasi Komponen Persentase
Responden
Fakultas Fakultas Ekonomi 64 57,1%
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Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 34 30,4%
Fakultas Teknik 14 12,5%
Total 112 100%

5. Program Studi

Diagram berikut merupakan profil responden berdasarkan program studi, yang

menggambarkan distribusi dan tingkat keterlibatan masing-masing program

studi dalam penelitian ini, serta memberikan gambaran mengenai kontribusi

responden dari tiap program studi terhadap hasil penelitian.

Program Studi
112 jawaban

12V

Gambar 4.13 Diagram Program Studi

@ S1 Manajemen

@ S1 Akuntansi

) S1 Administrasi Bisnis
@ S1 limu Komunikasi
@ S1 Teknik Industri

@ S1 Teknik Mesin

@ 51 Teknik Informatika
@ 31 Sistem Informasi

Berdasarkan Gambar 4.13, dari total 112 responden yang menjadi subjek

penelitian, mayoritas berasal dari program studi S1 Sistem Informasi sebanyak 34

responden (30,4%). Selanjutnya, terdapat 20 responden (17,9%) dari S1 Manajemen,
15 responden (13,4%) dari S1 Akuntansi, 12 responden (10,7%) dari S1 Teknik
Informatika, 10 responden (8,9%) dari S1 Ilmu Komunikasi, S1 Teknik Mesin dan S1

Teknik Sipil masing-masing 6 responden (5,4%), S1 Teknik Industri 4 responden
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(3,6%), S1 Administrasi Bisnis 3 responden (2,7%) dan Teknik Elektro 2 responden
(1,6%). Analisis demografis berdasarkan program studi, berikut Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Profil Responden Program Studi

Jumlah
Klasifikasi Komponen Presentase
Responden

S1 Manajemen 20 17,9%
S1 Akuntansi 15 13,4%

S1 Administrasi
._ 3 2,7%

Bisnis
S1 Ilmu Komunikasi 10 8,9%
Program
S1 Teknik Industri 4 3,6%
Studi

S1 Teknik Mesin 6 5,4%
S1 Teknik Informatika 12 10,7%
S1 Sistem Informasi 34 30,4%
S1 Teknik Elektro 2 1,6%
S1 Teknik Sipil 6 5,4%
Total 112 100%

6. Intensitas Penggunaan

Diagram berikut merupakan karakteristik profil responden berdasarkan
intensitas penggunaan. Visualisasi ini memberikan informasi mendalam
mengenai frekuensi penggunaan sistem oleh responden, sehingga memudahkan

pemahaman terkait seberapa sering mereka memantfaatkan sistem yang diteliti.
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Tingkat Intensitas (Website Siforter)
112 jawaban

@ Setiap hari

@ Seminggu sekali
) Sebulan sekali

@ < Sebulan sekali

Gambar 4.14 Diagram Intensitas Penggunaan

Berdasarkan Gambar 4.14, dari total 112 responden yang terlibat, intensitas
penggunaan terbanyak adalah setiap hari, dengan jumlah 56 responden (50%).
Selanjutnya, sebanyak 40 responden (35,7%) menggunakan sistem seminggu sekali.
Penggunaan dengan frekuensi sebulan sekali sebanyak 12 responden (10,7%),
sedangkan penggunaan kurang dari sebulan sekali sebanyak 4 responden (3,6%). Hasil
analisis demografis ini memberikan gambaran lebih rinci mengenai intensitas

penggunaan responden, berikut Tabel 4.19.

Tabel 4.18 Profil Responden Intensitas Penggunaan

Klasifikasi Komponen Jumlah Responden | Presentase
Setiap hari 56 50%
. Seminggu sekali 40 35,7%
Intensitas Penggunaan
Sebulan sekali 12 10,75
< Sebulan sekali 4 3,6%
Total 112 100%
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7. Durasi Penggunaan

Berikut adalah diagram yang menggambarkan profil responden berdasarkan
durasi penggunaan. Visualisasi ini memberikan informasi mengenai lama
waktu penggunaan sistem oleh responden yang berpartisipasi pada penelitian

ini.

Durasi Penggunaan (Website Siforter)
112 jawaban

@ < 5 Menit
@ 5- 10 Menit
10 - 15 Menit

_ @ 15 - 20 Menit
46,4% ol -

Gambar 4.15 Profil Responden Durasi Pengggunaan

Berdasarkan Gambar 4.15, dari total 112 responden, durasi penggunaan
SIFORTER menunjukkan bahwa sebanyak 52 responden (46,4%) menggunakan
sistem tersebut selama 5-10 menit. Selanjutnya, 31 responden (27,7%)
menggunakan kurang dari 5 menit, 20 responden (17,9%) selama 10-15 menit, 9
responden (8%) selama 15-20 menit. Berikut analisis demografis terkait durasi

penggunaan responden, berikut Tabel 4.20.

Tabel 4.19 Profil Responden Durasi Penggunaan

Klasifikasi Komponen | Jumlah Responden | Presentase
<5 Menit 31 27,7%
_ 5—10 Menit 52 46,4%
Durasi Penggunaan 767y ienie 20 17,9%
15 — 20 Menit 9 8%
Total 112 100%
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8. Penilaian Sistem Informasi Terintegrasi (Siforter)

Diagram berikut merupakan profil responden berdasarkan penilaian mereka
terhadap SIFORTER. Visualisasi ini menunjukkan bagaimana pengguna
memberikan evaluasi terhadap SIFORTER dalam penelitian ini, serta memberikan
gambaran umum mengenai persepsi dan tingkat kepuasan mereka terhadap sistem

tersebut.

Penilaian terhadap Website Sistem Informasi Terintegrasi (Siforter)
112 jawaban

@ Sangat Baik
@ Baik
» Cukup
@ Kurang Baik
@ Sangat Kurang Baik

Gambar 4.16 Profil Responden Penilaian Siforter
Berdasarkan Gambar 4.16, dari total 112 responden, sebanyak 50 responden
(44,6%) menilai SIFORTER sangat baik. Sebanyak 41 responden (36,6%) baik, 17
responden (15,2%) memberikan penilaian cukup, tidak ada responden (0%) menilai
kurang baik, dan 4 responden (3,6%) menilai sangat kurang baik. Hasil analisis

demografis terkait penilaian responden terhadap SIFORTER, berikut Tabel 4.20.
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Tabel 4.20 Profil Responden Penilaian Siforter

Klasifikasi Komponen Jumlah Presentase
Responden

Sangat Baik 50 44.,6%

Baik 41 36,6%

Penilaian Cukup 17 15,2%

Siforter Kurang Baik 0 0%
Sangat Kurang
Baik i 3.6%
Total 112 100%

4.2.2 Interpretasi Hasil Analisis Demografis

Dari hasil data demografis, peneliti memberikan interpretasi terhadap sejumlah

temuan yaitu:

1.

Jenis Kelamin

Gambar 4.9, 112 responden yang terlibat pada penelitian ini, sebagian besar
merupakan perempuan sebanyak 64 orang (57,1%), sedangkan laki-laki
berjumlah 48 orang (42,9%). Berdasarkan hasil analisis demografis tersebut,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan SIFORTER lebih dominan dilakukan

oleh responden perempuan dibandingkan laki-laki.
Usia

Berdasarkan Gambar 4.10, dari total 112 responden yang mengisi kuesioner,
sebagian besar berada pada rentang usia 20-25 tahun, yaitu sebanyak 85
responden (75,9%). Sementara itu, responden dengan usia di bawah 20 tahun
berjumlah 16 orang (14,3%), dan 10 responden (8,9%) berada pada rentang usia
25-30 tahun dan 1 (0.9%) responden dengan usia di atas 30 tahun. Berdasarkan
analisis demografis tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas pengguna

SIFORTER berada pada rentang usia 20-25 tahun.
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3. Tahun Angkatan

Pada Gambar 4.11, dari keseluruhan 112 responden yang berpartisipasi dalam
penelitian ini, sebagian besar berasal dari angkatan tahun 2021 sebanyak 41
responden (36,6%). Disusul oleh angkatan tahun 2023 sebanyak 37 responden
(33%) dan angkatan tahun 2022 sebanyak 34 responden (30,4%). Berdasarkan
hasil analisis demografis tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas

pengguna SIFORTER merupakan mahasiswa dari angkatan tahun 2021.
4. Fakultas

Berdasarkan Gambar 4.12, dari total 112 responden pengguna SIFORTER,
sebagian besar berasal dari Fakultas Teknik sebanyak 64 orang (57,1%).
Sementara itu, responden dari Fakultas Ekonomi berjumlah 34 orang (30,4%),
dan dari Fakultas Ilmu Sosial dan Politik sebanyak 14 orang (12,5%).
Berdasarkan hasil analisis demografis tersebut, dapat disimpulkan bahwa

pengguna SIFORTER terbanyak berasal dari Fakultas Teknik.
5. Program Studi

Berdasarkan Gambar 4.13, dari total 112 responden yang menjadi objek
penelitian, program studi S1 Sistem Informasi memiliki jumlah responden
terbanyak, yaitu 34 orang (30,4%). Disusul oleh S1 Manajemen sebanyak 20
responden (17,9%), S1 Akuntansi 15 responden (13,4%), S1 Teknik
Informatika 12 responden (10,7%), dan S1 Ilmu Komunikasi 10 responden
(8,9%). Adapun program studi S1 Teknik Mesin dan S1 Teknik Sipil masing-
masing 6 responden (5,4%), serta S1 Teknik Industri 4 responden (3,6%).
Sementara itu, dari S1 Administrasi Bisnis 3 responden (2,7%) dan dari
program studi S1 Teknik Elektro 2 responden (1,6%). Berdasarkan hasil analisis
demografis tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pengguna

SIFORTER berasal dari mahasiswa program studi S1 Sistem Informasi.
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6. Intensitas Penggunaan

Berdasarkan Gambar 4.14, dari total 112 responden yang diperoleh, frekuensi
penggunaan tertinggi adalah setiap hari, dengan jumlah 56 responden (50%).
Selanjutnya penggunaan seminggu sekali sebanyak 40 responden (35,7%),
kemudian penggunaan sebulan sekali sebanyak 12 responden (10,7%), dan
penggunaan kurang dari sebulan sekali sebanyak 4 responden (3,6%).
Berdasarkan hasil analisis demografis tersebut, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa paling sering menggunakan SIFORTER dengan frekuensi setiap

hari.
7. Durasi Penggunaan

Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 4.15, durasi penggunaan SIFORTER
oleh responden menunjukkan bahwa sebanyak 52 responden (46,4%)
menggunakan sistem tersebut selama 5—10 menit. Sebanyak 31 responden
(27,7%) menggunakan kurang dari 5 menit, 20 responden (17,9%) selama 10—
15 menit, 8 responden (7%) selama 20—30 menit, dan 9 responden (8%) selama
15-20 menit. Berdasarkan analisis demografis tersebut, dapat disimpulkan
bahwa rata-rata durasi penggunaan SIFORTER berada dalam rentang 5 hingga

10 menit.
8. Penilaian Siforter

Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 4.16, dari 112 responden yang
berpartisipasi, sebanyak 50 responden (44,6%) memberikan penilaian sangat
baik terhadap SIFORTER. Sementara itu, 41 responden (36,6%) menilai baik,
17 responden (15,2%) memberikan penilaian cukup, tidak ada responden (0%)
menilai kurang baik, dan 4 responden (3,6%) memberikan penilaian sangat
kurang baik. Berdasarkan analisis demografis tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Sistem Informasi Terintegrasi (SIFORTER) secara umum memperoleh

penilaian yang sangat baik dari para pengguna.
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4.3 Analisis Model Pengukuran (Quter Model)

Tahap ini dilakukan evaluasi terhadap model pengukuran dengan 4 jenis
pengujian, yaitu individual item reliability, internal consistency reliability, convergent
validity, dan discriminant validity. Seluruh proses pengujian tersebut telah dihitung
menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Berikut merupakan penjelasan dari hasil

dari pengujian model pengukuran.
1. individual item reliability

Pada tahap pengujian individual item reliability, evaluasi dilakukan dengan hasil
standardized loading factor yang menunjukkan seberapa kuat hubungan antara
setiap indikator dengan variabel laten, melalui nilai outer loading. Suatu
indikator dianggap valid dan layak digunakan dalam mengukur konstruk apabila
memiliki nilai outer loading di atas 0,7 (Hair et al., 2011). Berdasarkan hasil
pengujian individual item reliability, bahwa indikator sudah layak dalam
pengujian yang valid karena sudah mempunyai hasil outer loading di atas 0,7.
Berikut Tabel 4.21 hasil outer loading.
Tabel 4.21 Hasil Pengujian Outer Loading
Variabel

PEOU | PU ATU BI AU
PEOU1 0.827
PEOU2 0.741
PEOU3 0.755
PEOU4 0.816
PEOUS 0.759
PEOU6 0.819

Indikator

PU1 0.866
PU2 0.772
PU3 0.83
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Variabel
PEOU | PU ATU BI AU
PU4 0.811
PUS5 0.764
ATUI 0.853
ATU2 0.859
ATU3 0.866
BI1 0.848
BI2 0.853
BI3 0.803
AUl 0.731
AU2 0.776
AU3 0.863

Indikator

2. Internal Consistency Reliability

Pada pengujian internal consistency reliability, metode yang digunakan
merupakan composite reliability (CR) sebab dinilai sudah akurat saat menilai
konsistensi internal pada model SEM dibandingkan dengan Cronbach's Alpha.
Menurut Hair et al. (2012), nilai composite reliability dianggap dapat diterima
jika berada di atas 0,7, sedangkan nilai antara 0,8 hingga 0,9 menunjukkan
tingkat reliabilitas memuaskan. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan,
nilai composite reliability untuk seluruh konstruk telah melebihi angka 0,7, dan
sudah memenuhi kriteria dan dinyatakan valid untuk digunakan pada penelitian
ini. Rincian hasil pengujian internal consistency reliability melalui composite

reliability (CR) berikut pada Tabel 4.22 dibawah.
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Tabel 4.22 Hasil Composite Reliability (CR)

Variabel Composzt(e: lf;ltabtllw
PEOU 0.907
PU 0.905
ATU 0.894
BI 0.873
AU 0.834

3. Average Variance Extracted (AVE)
Validitas konvergen diukur melalui nilai Average Variance Extracted (AVE), di
mana nilai AVE yang melebihi 0,5 menunjukkan bahwa konstruk mampu
menjelaskan lebih dari 50% varians rata-rata dari indikator-indikator yang
mengukurnya. Hal ini mengindikasikan bahwa konstruk memiliki kemampuan
representatif yang baik terhadap indikatornya. Tutu et al. (2022), jika nilai AVE
lebih besar dari 0,5 maka konstruk tersebut telah memenuhi syarat validitas
konvergen dan juga mendukung validitas diskriminan. Berdasarkan hasil
analisis, seluruh nilai AVE pada masing-masing variabel dalam penelitian ini
berada di atas angka 0,5, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua konstruk
telah memenuhi kriteria yang ditetapkan. Hasil pengujian Average Variance

Extracted (AVE), berikut Tabel 4.23.

Tabel 4.23 Hasil Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted
Variabel (AVE)
PEOU 0.619
PU 0.655
ATU 0.738
BI 0.697
AU 0.627
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4. Discriminant Validity

Pengujian discriminant validity dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu dengan
menganalisis nilai cross loading dan metode Fornell-Larcker. Tahap pertama
dalam pengujian ini adalah dengan menilai nilai cross loading dari masing-
masing indikator. Berdasarkan hasil analisis, setiap indikator memiliki nilai
cross loading tertinggi pada konstruk yang dimaksud dibandingkan dengan nilai
cross loading terhadap konstruk lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa masing-
masing indikator secara tepat mengukur konstruk yang seharusnya diwakilinya.
Rincian hasil pengujian discriminant validity melalui analisis cross loading

berikut pada Tabel 4.24 berikut.

Tabel 4.24 Hasil Cross Loading
Variabel
ATU AU BI PEOU PU
ATU1 0.853 0.714 0.696 0.645 0.701
ATU2 0.859 0.719 0.748 0.641 0.752
ATU3 0.866 0.67 0.64 0.694 0.655
AUl 0.566 0.731 0.491 0.442 0.511
AU2 0.601 0.776 0.582 0.46 0.642
AU3 0.753 0.863 0.727 0.806 0.758
BI1 0.660 0.637 0.848 0.574 0.733
BI2 0.728 0.699 0.853 0.700 0.694
BI3 0.639 0.589 0.803 0.639 0.602
PEOU1 | 0.604 0.623 0.611 0.827 0.611
PEOU2 | 0.568 0.565 0.555 0.741 0.575
PEOU3 | 0.582 0.586 0.608 0.755 0.635
PEOU4 | 0.629 0.564 0.619 0.816 0.685
PEOUS | 0.611 0.582 0.618 0.759 0.718
PEOU6 | 0.623 0.596 0.592 0.819 0.601
PU1 0.677 0.693 0.703 0.65 0.866
PU2 0.672 0.665 0.661 0.705 0.772
PU3 0.671 0.675 0.651 0.614 0.830
PU4 0.627 0.642 0.624 0.668 0.811

Indikator
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Variabel
ATU AU BI PEOU PU
PU5 0.667 0.631 0.643 0.65 0.764

Indikator

Pengujian kedua dilakukan dengan metode Fornell-Larcker, yang
bertujuan untuk mengevaluasi validitas diskriminan. Menurut Hair et al.
(2012), validitas diskriminan dianggap terpenuhi jika akar kuadrat dari nilai
AVE setiap konstruk lebih besar dari nilai korelasinya dengan konstruk lain.
Berdasarkan hasil analisis, seluruh konstruk menunjukkan bahwa hasil akar
AVE lebih tinggi dibandingkan korelasi antar konstruk lainnya, sehingga
memenuhi kriteria validitas diskriminan. Hasil pengujian Fornell-Larcker,

tersebut berikut Tabel 4.25.

Tabel 4.25 Hasil Pengujian Fornell-Larcker
Variabel

ATU AU BI PEOU PU

ATU 0.859
AU 0.817 | 0.823
BI 0.811 0.771 0.835

PEOU 0.767 | 0.745 0.764 | 0.832
PU 0.82 0.818 0.812 0.813 0.828

Variabel

Hasil analisis menunjukkan bahwa keempat tahapan pengujian model pengukuran telah

memenuhi kriteria statistik yang baik, berikut ketetangan, Tabel 4.26 dan Gambar 4.17.

Keterangan:

VAR : Variabel AU  : Actual System Use

IND : Indikator BI : Behavioral Intention to Use
OL  : Outer Loading PEOU : Perceived Ease of Use
ATU : Attitude Toward Using PU  : Perceived Usefulness
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CR

: Composite Reliability

AVE : Average Variance Extracted

FL

: Fornell-Lacrke

Tabel 4.26 Hasil Pengujian Model Pengukuran Keseluruhan

Cross Loading
VAR IND oL ATU AU Bl PEOU | PU CR AVE FL
ATU1 | 0.853 | 0.853 | 0.714 | 0.696 | 0.645 | 0.701
ATU ATU2 | 0.859 | 0.859 | 0.719 | 0.748 | 0.641 | 0.752 | 0.894 | 0.738 | 0.859
ATU3 | 0.866 | 0.866 | 0.67 | 0.64 | 0.694 | 0.655
AU1 0.731 | 0.566 | 0.731 | 0.491 | 0.442 | 0.511
AU AU2 0.776 | 0.601 | 0.776 | 0.582 | 0.46 | 0.642 | 0.834 | 0.627 | 0.823
AU3 0.863 | 0.753 | 0.863 | 0.727 | 0.806 | 0.758
BI1 0.848 | 0.66 | 0.637 | 0.848 | 0.574 | 0.733
BI BI2 0.853 | 0.728 | 0.699 | 0.853 | 0.7 | 0.694 | 0.873 | 0.697 | 0.835
BI3 0.803 | 0.639 | 0.589 | 0.803 | 0.639 | 0.602
PEOU1 | 0.827 | 0.604 | 0.623 | 0.611 | 0.827 | 0.611
PEOU2 | 0.741 | 0.568 | 0.565 | 0.555 | 0.741 | 0.575
PEOU3 | 0.755 | 0.582 | 0.586 | 0.608 | 0.755 | 0.635
PEOY PEOU4 | 0.816 | 0.629 | 0.564 | 0.619 | 0.816 | 0.685 0507 | 0619 4@-852
PEOU5 | 0.759 | 0.611 | 0.582 | 0.618 | 0.759 | 0.718
PEOU6 | 0.819 | 0.623 | 0.596 | 0.592 | 0.819 | 0.601
PU1 0.866 | 0.677 | 0.693 | 0.703 | 0.65 | 0.866
PU2 0.772 | 0.672 | 0.665 | 0.661 | 0.705 | 0.772
PU PU3 0.83 | 0.671 | 0.675 | 0.651 | 0.614 | 0.83 | 0.905 | 0.655 | 0.828
PU4 0.811 | 0.627 | 0.642 | 0.624 | 0.668 | 0.811
PU5 0.764 | 0.667 | 0.631 | 0.643 | 0.65 | 0.764
- "
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4.3.1 Interpretasi Hasil Analisis Model Pengukuran (Quter Model)

Berdasarkan nilai uji outer model yang sudah dilakukan melalui empat tahapan
meliputi individual item reliability, internal consistency reliability, convergent validity,
dan discriminant validity dapat dinyatakan bahwa seluruh pengujian telah memenuhi
kriteria yang ditetapkan. Oleh karena itu, model penelitian dinyatakan memenuhi
kualifikasi untuk dilanjutkan pada tahap berikutnya, yakni pengujian model struktural

(inner model).

4.4 Analisis Model Struktural (inner model)

Analisis terhadap model struktural atau inner model memiliki tujuan yaitu
menilai keterkaitan antar variabel laten yang terdapat dalam model penelitian. Tahap
ini digunakan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya dengan

melihat seberapa kuat serta arah hubungan antar variabel yang terlibat.

4.4.1 Hasil Analisis Model Struktural

Dalam analisis model struktural (inner model), terdiri 6 tahapan pengujian yang
dilakukan, yakni pengujian path coefficient (B), coefficient of determination (R?), T-test
melalui metode bootstrapping, effect size (1*), predictive relevance (Q?), dan relative
impact (g?). Proses pengujian ini bertujuan untuk menilai hubungan antar variabel laten
sebagaimana sudah dirumuskan dalam hipotesis (Ghozali, 2014). Berikut adalah
penjelasan mengenai masing-masing dari keenam tahapan pengujian dalam model

struktural tersebut.
1. Path Coefficient (p)

Koefisien jalur (path coefficient) digunakan mengevaluasi tingkat pentingnya
hubungan antar variabel dalam model. Hasil ambang yang digunakan dalam
pengukuran ini adalah lebih dari 0,1, yang menandakan bahwa hubungan
tersebut memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap model yang dibangun

(Hair et al., 2016). Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilaksanakan, dapat
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disimpulkan bahwa terdapat 6 jalur dan menunjukan nilai signifikan karena
memiliki nilai di atas 0,1. Hasil pengujian Path Coefficient (B) dapat dilihat
pada Tabel 4.29 dibawah ini.

Tabel 4.27 Hasil Pengujian Path Coefficient (p)

Path
Hubungan antar
coefficients | Keterangan
Jalur

(1)
ATU -> BI 0.442 Signifikan
BI > AU 0.771 Signifikan
PEOU -> ATU 0.297 Signifikan
PEOU -> PU 0.813 Signifikan
PU > ATU 0.579 Signifikan
PU > BI 0.449 Signifikan

Hasil pengujian Path Coefficient mengenai hubungan terhadap variabel
dapat di buktikan pada gambar 4.18 dibawah ini. Gambar tersebut
menunjukkan secara visual bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini saling

berinteraksi dan memengaruhi satu sama lain.
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Gambar 4.18 Hasil pengujian Path Coefficient

2. Coefficient of Determination (R?)

Tahap pengujian, nilai R* digunakan untuk menilai sejauh mana variabel
independen (eksogen) dapat menjelaskan variasi dari variabel dependen
(endogen) (Ghozali, 2014). Menurut Musyaffi et al. (2022), nilai interpretasi
nilai R?, angka sebesar 0,67 dikategorikan sebagai kuat, 0,33 sebagai sedang,
dan 0,19 sebagai lemah. Pada penelitian ini, terdiri 4 variabel endogen yang
dianalisis, yaitu Perceived Usefulness, Attitude Toward Using, Behavioral
Intention, dan Actual Use. Hasil pengujian mengindikasikan bahwa nilai R?
setiap variabel yakni PU 0,662, ATU 0,702, BI 0,724, serta AU 0,594. Hasil
tersebut menandakan bahwa model memiliki kemampuan yang baik dalam
menjelaskan setiap variabel endogen yang diteliti. Nilai ini menunjukkan
bahwa variasi pada keempat variabel endogen tersebut dapat dijelaskan oleh
variabel eksogen dalam model dengan proporsi yang cukup besar, yaitu antara
59,4% hingga 72,4%. Secara lebih rinci, variabel BI memiliki nilai R? tertinggi
sebesar 0,724 artinya 72,4% variasinya dijelaskan oleh variabel eksogen,
diikuti oleh ATU sebesar 70,2%, PU sebesar 66,2%, dan AU sebesar 59,4%.
Sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model. Semakin
tinggi nilai Coefficient of Determination (R*) yang diperoleh, Semakin tinggi
nilai R?, maka semakin besar pula kemampuan variabel independen (eksogen)
dalam menjelaskan variabilitas dari variabel dependen (endogen). Hal ini
mengindikasikan bahwa model struktural yang dibangun memiliki kualitas

yang semakin baik. Hasil dari pengujian nilai R? tersebut berikut Tabel 4.30.

96



Tabel 4.28 Hasil Pengujian Coefficient of Determination

Variabel | R-square Keterangan
ATU 0.702 Baik
AU 0.594 Moderat
B1 0.724 Baik
PU 0.662 Baik

3. T-test

Tahap berikutnya dalam analisis adalah melakukan pengujian hipotesis
menggunakan nilai T-test yang didapatkan dengan metode bootstrapping.
Pengujian ini dilakukan dengan pendekatan two-tailed pada level signifikansi
5%. Suatu hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai T-fest yang dihasilkan
lebih besar dari 1,96 (Ghozali, 2014). Pada hasil pengujian t-test melalui
metode bootstrapping, seluruh jalur dalam model menunjukkan hasi T-fest lebih
dari 1,96, yang berarti seluruh hipotesis diterima pada tingkat signifikansi 5%.
Jalur ATU — BI memiliki nilai T-fest sebesar 4,290, BI — AU sebesar 16,622,
PEOU — ATU sebesar 2,740, dan PEOU — PU sebesar 16,747. Sementara itu,
PU — ATU memperoleh nilai 5,962 dan PU — BI sebesar 4,512.

Hasil ini berarti seluruh hubungan antar variabel dalam model berpengaruh

signifikan. Berikut hasil dari pengujian T-test pada Tabel 4.31 dibawah ini.
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Tabel 4.29 Hasil Pengujian T-zest

Hubungan antar Variabel T-test Keterangan
ATU -> BI 4.290 Diterima
BI > AU 16.622 Diterima
PEOU > ATU 2.740 Diterima
PEOU -> PU 16.747 Diterima
PU > ATU 5.962 Diterima
PU > BI 4.512 Diterima
Effect Size (f*)

Tahap selanjutnya adalah pengujian effect size (f*) yang bertujuan untuk
mengukur sejauh mana pengaruh masing-masing variabel dengan variabel lain
pada model struktural. Menurut (Musyaffi et al. 2022), nilai f> sebesar 0,02
menunjukkan pengaruh kecil, 0,15 menunjukkan pengaruh sedang, dan 0,35
menunjukkan pengaruh besar. Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa
dari 6 jalur hubungan antar variabel, terdapat 3 jalur yang terdapat pengaruh
besar, yaitu jalur BI — AU dengan nilai f*> sebesar 1,463, PEOU — PU sebesar
1,955, dan PU — ATU sebesar 0,381. Selanjutnya, 2 jalur memiliki pengaruh
sedang, yaitu ATU — Bl sebesar 0,232 dan PU — BI sebesar 0,240. Sementara
itu, 1 jalur menunjukkan pengaruh yang kecil, yaitu PEOU — ATU dengan nilai
2 sebesar 0,100.

Sebagai hasil, dalam model menunjukkan adanya pengaruh yang kuat
dan signifikan terhadap variabel yang menjadi sasaran. Hasil dari pengujian

effect size, berikut Tabel 4.32.
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Tabel 4.30 Hasil Pengujian Effect Size

J alur.antar Effect Keterangan
Variabel Size
ATU -> BI 0.232 Sedang
BI > AU 1.463 Besar
PEOU > ATU 0.100 Kecil
PEOU -> PU 1.955 Besar
PU > ATU 0.381 Besar
PU -> BI 0.240 Sedang

Predictive Relevance (Q?)
Tahap selanjutnya yaitu pengujian predictive relevance (Q*) yang dilakukan
dengan cara blindfolding, dengan tujuan agar menguji sejauh mana setiap
variabel dalam model memiliki kemampuan prediktif terhadap variabel
endogen lainnya. Menurut (Ghozali, 2014), model dinyatakan memiliki
relevansi prediktif apabila nilai Q* berada di atas angka 0. Berdasarkan hasil
pengujian yang dilakukan, seluruh variabel endogen menunjukkan nilai Q?
yang positif, yaitu variabel ATU sebesar 0,584, AU sebesar 0,501, BI sebesar
0,575, dan PU sebesar 0,659. Keseluruhan hasil tersebut telah melewati ambang
batas minimum, sehingga dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini
menunjukkan kemampuan prediksi yang memadai dan relevan terhadap
variabel-variabel endogennya.

Hasil lengkap dari pengujian predictive relevance tersebut berikut Tabel
4.33. Tabel ini menggambarkan seberapa besar kontribusi model dalam

memprediksi variabel dependen yang digunakan dalam penelitian.
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Tabel 4.31 Hasil Pengujian Predictive Relevance

Variabel Q2 Keterangan
ATU 0.584 | Predictive Relevance
AU 0.501 | Predictive Relevance
BI 0.575 | Predictive Relevance
PU 0.659 | Predictive Relevance

Relative Impact (q*)

Selanjutnya dilakukan pengujian relative impact (q*) dengan cara blindfolding
untuk menilai sejauh mana dampak satu variabel terhadap variabel lainnya
dalam model struktural. Hasil relative impact ini diperoleh dari hasil redundansi
yang muncul dari analisis predictive relevance (Q?). Menurut Hair et al. (2021),
nilai g*> sebesar 0,02 dikategorikan sebagai pengaruh kecil, 0,15 sebagai
pengaruh sedang, dan 0,35 atau lebih menunjukkan pengaruh besar terhadap
variabel endogen. Dari hasil pengujian, diketahui bahwa nilai Q? untuk variabel
ATU adalah 0,584, sehingga dapat disimpulkan bahwa PU memiliki relevansi
prediktif besar, dan PEOU memiliki dampak yang minor terhadap variabel
tersebu. Selanjutnya, hasil Q* untuk AU adalah 0,501, sehingga dapat
disimpulkan bahwa BI memiliki relevansi prediktif besar terhadap AU.
Kemudian, nilai Q* untuk BI adalah 0,575, yang menunjukkan bahwa baik ATU
maupun PU memiliki relevansi prediktif sedang terhadap BI. Terakhir, untuk
variabel PU yang memiliki nilai Q? sebesar 0,659, diperoleh bahwa PEOU
memberikan pengaruh besar terhadap PU. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa mayoritas variabel eksogen pada model ini memberikan dampak
prediktif dan signifikan terhadap variabel endogen yang dianalisis, baik dalam

kategori pengaruh sedang maupun besar, yang sekaligus memperkuat kualitas
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model struktural dalam penelitian ini. Hasil keseluruhan pengukuruan

menggunakan model structural, berikut Tabel 4.34.

Tabel 4.32 Model Pengukuran Secara Keseluruhan

Hasil
Jal T-test | R? 2 2
aut b g2 L T Taest R P Q
ATU — BI 0.442 429 | 0.72 | 0.232 | 0.575 | Signi | Diterima | B | S | b
Bl — AU 0.771 | 16.622 | 0.59 | 1.463 | 0.501 | Signi | Diterima | M | B | b
PEOU — ATU | 0.297 | 2.740 | 0.7 |0.100 | 0.584 | Signi | Diterima | B | K | b
PEOU - PU | 0.813 | 16.747 | 0.66 | 1.955 | 0.659 | Signi | Diterima | B | B | b
PU — ATU 0.579 | 5.962 | 0.700 | 0.381 | 0.584 | Signi | Diterima | B | B | b
PU — BI 0.449 | 4.512 | 0.72 | 0.240 | 0.575 | Signi | Diterima | B | S | b
Keterangan:
B : Path Coeffisient B : Besar
R? : Coeffisient of Determination M : Moderat
2 : Relative Impact S : Sedang
Q? : Predictive Relevance b : besar

Signi : Signifikan

4.4.2 Interpretasi Hasil Analisis Model Struktural

Sesudah dilakukan pengujian terhadap model struktural dengan 6 tahapan,

yaitu pengujian path coefficient (B), coefficient of determination (R?), T-test dengan

metode bootstrapping, effect size (£2), predictive relevance (Q?), dan relative impact

(9%), dengan begitu tahap ini akan menjelaskan serta dianalisis hasil pengujian yang

sudah diperoleh. Penjelasan ini sekaligus bertujuan untuk menjawab rumusan masalah

serta menguji hipotesis yang telah diusulkan peneliti.

H1: Kemudahan penggunaan sistem (PEOU) berpengaruh positif terhadap

persepsi terhadap kegunaan (PU)
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H2:

Berdasarkan hasil pengujian model struktural, diketahui bahwa hipotesis
mengenai hubungan antara kemudahan penggunaan sistem (PEOU) terhadap
persepsi kegunaan sistem (PU) diterima. Hal ini dibuktikan melalui pengujian
T-test yang menghasilkan nilai 16,747, lebih tinggi dari ambang batas 1,96,
sehingga menunjukkan bahwa pengaruh PEOU terhadap PU bersifat signifikan.
Nilai path coefficient sebesar 0,813 menunjukkan arah pengaruh positif dan
kekuatan pengaruh yang tinggi terhadap PU. Sementara itu, nilai effect size (f*)
sebesar 1,955 termasuk dalam golongan pengaruh besar. Maka, dapat
disimpulkan bahwa sistem ini semakin mudah digunakan, maka persepsi
terhadap kegunaannya pun meningkat secara signifikan. Hasil ini konsisten
dengan temuan dari Davis (1989) dan Musyaffi et al. (2022) yang menyatakan
bahwa perceived ease of use memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

perceived usefulness.

Kemudahan terhadap penggunaan sistem (PEOU) berpengaruh secara

positif terhadap sikap terhadap penggunaan sistem (ATU)

Berdasarkan hasil pengujian model struktural, diketahui bahwa hipotesis
mengenai hubungan antara kemudahan terhadap penggunaan sistem (PEOU)
terhadap sikap penggunaan sistem (ATU) diterima. Hal ini dibuktikan melalui
hasil T-test sebesar 2,740, yang lebih tinggi dari hasil ambang batas sebesar
1,96, sehingga menunjukkan bahwa pengaruhnya signifikan secara statistik.
Nilai path coefficient sebesar 0,297 juga memperlihatkan adanya pengaruh
positif, meskipun berada dalam kategori sedang. Dari hasil pengujian effect size
(f*) diperoleh nilai sebesar 0,100, yang dikategorikan sebagai pengaruh kecil,
namun tetap memberikan kontribusi terhadap peningkatan sikap pengguna
terhadap sistem. Nilai R? pada variabel ATU sebesar 0,702 menunjukkan bahwa
lebih dari 70,2% variasi sikap pengguna terhadap penggunaan sistem dapat
dijelaskan oleh PEOU dan PU. Selain itu, nilai predictive relevance (Q?) sebesar

0,584 juga mengindikasikan bahwa model ini mempunyai kemampuan prediksi
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H3:

yang baik terhadap variabel ATU. Maka, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
kemudahan penggunaan sistem seperti kejelasan tampilan antarmuka, dan
kemudahan dalam mengakses fitur-fitur sistem, akan mendorong sikap yang
menguntungkan pengguna terhadap pemanfaatan sistem secara keseluruhan.
Hasil ini konsisten dengan temuan Davis (1989) serta Musyaffi et al. (2022),
yang menunjukkan bahwa PEOU berperan penting dalam membentuk sikap

positif terhadap adopsi sistem informasi.

Persepsi terhadap kegunaan sistem (PU) berpengaruh positif terhadap
sikap terhadap penggunaan sistem (ATU)

Berdasarkan hasil pengujian model struktural, diketahui bahwa hipotesis
mengenai pengaruh persepsi terhadap manfaat sistem (PU) terhadap sikap
pemanfaatan pengguna sistem (ATU) diterima. Hal ini dibuktikan melalui T-
test yang menghasilkan nilai sebesar 5,962, yang jauh melampaui ambang batas
1,96, sehingga mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan secara
statistik. Selain itu, nilai path coefficient sebesar 0,579 menunjukkan hubungan
yang bersifat positif dan cukup kuat antara PU dan ATU. Hasil pengujian effect
size (f?) untuk jalur PU — ATU mengindikasikan nilai sebesar 0,381, yang
termasuk dalam golongan pengaruh besar, menurut batasan yang ditetapkan
oleh Musyaffi et al. (2022). Hal tersebut menunjukkan bahwa pandangan
terhadap kegunaan sistem memberi kontribusi yang signifikan terhadap
pembentukan sikap positif pengguna. Sementara itu, nilai (R?) pada variabel
ATU sebesar 0,702 menunjukkan bahwa 70,2% variasi pada sikap terhadap
penggunaan sistem dapat diuraikan oleh variabel PU dan PEOU, sementara itu
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Selain itu, nilai Q? predictive
relevance sebesar 0,584 mengindikasikan bahwa model ini memiliki
kemampuan prediksi yang baik terhadap variabel ATU. Berdasarkan temuan
ini, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pandangan pengguna terhadap

manfaat atau kegunaan sistem, maka sikap mereka terhadap penggunaan sistem
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H4:

HS:

juga akan semakin positif. Hal ini mendukung temuan dari Davis (1989),
Venkatesh & Davis (2000), serta Musyafti et al. (2022), yang menyatakan
bahwa perceived usefulness memiliki pengaruh yang kuat terhadap attitude

toward using dalam penerimaan sistem informasi.

Persepsi terhadap kegunaan sistem (PU) berpengaruh positif terhadap
niat perilaku (BI)

Berdasarkan hasil pengujian model struktural, hipotesis mengenai pengaruh PU
terhadap BI dinyatakan diterima, dengan nilai T-fes¢ sebesar 4,512 (>1,96) yang
menunjukkan signifikansi statistik. Nilai path coefficient sebesar 0,449
menandakan arah pengaruh positif, artinya semakin tinggi pandangan terhadap
kegunaan sistem, semakin besar keinginan pengguna dalam memanfaatkannya.
Pengujian effect size (f?) menghasilkan nilai 0,240 yang termasuk kategori
sedang, menunjukkan kontribusi yang cukup terhadap BI. Selain itu, nilai R?
sebesar 0,724 mengindikasikan bahwa 72,4% variasi BI dijelaskan oleh PU dan
variabel lainnya. Predictive relevance (Q*) untuk BI sebesar 0,575 menegaskan
kemampuan prediktif model yang baik. Temuan ini konsisten dengan penelitian
Davis (1989), Venkatesh & Davis (2000), serta Putra et al. (2021) dan Musyafti
et al. (2022), yang menekankan pentingnya persepsi manfaat sistem dalam
mendorong niat pengguna untuk menggunakan sistem informasi secara

berkelanjutan.

Persepsi terhadap penggunaan sistem (ATU) terhadap niat perilaku untuk

menggunakan sistem (BI)

Berdasarkan hasil pengujian model struktural, hipotesis mengenai dampak
sikap terhadap pemanfaatan sistem (ATU) terhadap niat berperilaku (BI)
dinyatakan diterima, dibuktikan melalui hasil T-test sebesar 4,290 (>1,96) dan
path coefficient sebesar 0,442 yang menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan. Nilai effect size (f*) sebesar 0,232 mengindikasikan pengaruh
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sedang, sementara R? untuk BI sebesar 0,724 dan Q* sebesar 0,575,
memperkuat bahwa model tersebut menunjukkan kemampuan prediksi yang
baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Davis (1989)
dan Venkatesh & Davis (2000), serta Musyatffi et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa sikap positif pengguna terhadap sistem memiliki peran krusial dalam

meningkatkan intensi penggunaan sistem informasi.

H6: Niat perilaku (BI) berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem
sebenarnya (AU)

Berdasarkan hasil pengujian model struktural, hipotesis ini diterima,
ditunjukkan oleh nilai T-test sebesar 16,622, yang jauh melampaui ambang
batas 1,96, serta nilai path coefficient sebesar 0,771 yang menunjukkan
pengaruh positif yang sangat kuat. Hasil effect size (f?) sebesar 1,463
menunjukkan pengaruh besar. Selain itu, R* untuk variabel AU sebesar 0,594
dan Q? sebesar 0,501 memperlihatkan bahwa model ini menunjukkan
kemampuan prediksi yang efektif terhadap penggunaan aktual. Temuan ini
konsisten dengan teori TAM yang dikembangkan oleh Davis (1989), serta
diperkuat oleh penelitian Putra et al. (2021) dan Musyaffi et al. (2022), yang
menyatakan bahwa semakin besar niat perilaku, maka semakin tinggi

kemungkinan sistem akan diterapkan secara nyata oleh pengguna.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan model struktural dan
pengujian T-fest melalui metode bootstrapping, diperoleh bahwa seluruh
hipotesis yang dibangun dalam model Technology Acceptance Model (TAM)
dinyatakan diterima. Seluruh jalur hubungan antar variabel memiliki nilai T-
test di atas ambang batas 1,96, yang berarti memberikan kontribusi yang nyata
dalam mendorong penggunaan sistem secara aktual. Artinya, semakin tinggi
tingkat kemudahan dalam penggunaan dan persepsi manfaat yang dirasakan

oleh pengguna, maka semakin positif sikap mereka dalam menggunakan
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sistem, yang pada akhirnya meningkatkan niat serta realisasi penggunaan

sistem tersebut, secara bersama-sama berkontribusi dalam mendorong

penggunaan aktual sistem oleh pengguna. Temuan ini menguatkan bahwa

model TAM relevan dalam menjelaskan penerimaan pengguna terhadap sistem

informasi yang diterapkan dalam penelitian ini.
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BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, implementasi model penerimaan Sistem Informasi

Terintegrasi (Siforter) menggunakan Technology Acceptance Model (TAM), maka

kesimpulan dari hasil penelitian ini, yaitu:

l.

Berdasarkan hasil analisis demografis dari 112 responden pengguna Siforter di
Universitas Sangga Buana, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan
(57,1%) dan berada dalam rentang usia 20-25 tahun (75,9%). Sebagian besar
merupakan mahasiswa angkatan 2021 (36,6%), berasal dari Fakultas Teknik
(57,1%) dan mayoritas dari Program Studi S1 Sistem Informasi (30,4%).
Frekuensi penggunaan Siforter terbanyak adalah setiap hari (50%) dengan
durasi penggunaan rata-rata 5—10 menit (46,4%). Penilaian responden terhadap
Siforter menunjukkan bahwa 44,6% menilai sistem dalam kategori sangat baik.
Sementara itu, hasil pengujian inferensial menggunakan model struktural
menunjukkan bahwa seluruh 5 hipotesis dalam model TAM diterima, karena
masing-masing nilai T-fest melebihi nilai ambang batas 1,96. Hubungan-
hubungan yang signifikan tersebut adalah PEOU — PU sebesar 16,747, PU —
ATU sebesar 5,962, PEOU — ATU sebesar 2,740, ATU — BI sebesar 4,290,
BI — AU sebesar 16,622. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh
hubungan antar variabel dalam model TAM memberikan pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap keberhasilan penerimaan Siforter oleh pengguna.

Berdasarkan pengukuran model struktural, diketahui bahwa faktor-faktor
utama yang memengaruhi penerimaan dan keberhasilan penggunaan sistem
informasi terintegrasi (Siforter) di Universitas Sangga Buana adalah

kemudahan penggunaan (PEOU), kegunaan sistem (PU), sikap terhadap
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penggunaan (ATU), niat perilaku menggunakan sistem (BI), dan pengguna

sistem (AU). Faktor-faktor tersebut secara keseluruhan berkontribusi besar

dalam menjelaskan tingkat penerimaan sistem oleh pengguna.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran kepada

setiap pithak yang berminat melakukan penelitian lanjutan, terutama pada topik

serupa dan pada instansi yang sama, yaitu:

1.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar responden tidak hanya
terbatas pada mahasiswa, tetapi juga mencakup dosen, tenaga
kependidikan, dan pengguna lain yang juga menggunakan SIFORTER. Hal
ini dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh terhadap
penerimaan dan keberhasilan sistem.

Pada penelitian berikutnya, sebaiknya ukuran sampel ditentukan secara
proporsional, seperti 1% dari populasi, agar hasil lebih akurat dan risiko
kesalahan lebih kecil.

Penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel dari model lain atau

mengembangkan jalur hubungan antar variabel untuk memperkaya analisis
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